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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Padanan Aksara 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
 
a. Konsonan Tunggal 
 
Huruf 
Arab 
Nama 
Latin 
Huruf Keterangan 
ا Alief - Tidak dilambangkan 
ب Ba>’ B - 
ت Ta>’ T - 
ث S|a>’ S| s dengan titik di atasnya 
ج Ji>m J - 
ح H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya 
خ Kha>’ Kh - 
د Da>l D - 
ذ Z|a>l Z| z dengan titik di atasnya 
ر Ra>’ R - 
ز Za>’ Z - 
س Si>n S - 
ش Syi>n Sy - 
ص S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya 
ض D{a>d D{ d dengan titik dibawahnya 
ط T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya 
ظ Z{a>’ Z{ z dengan titik di bawahnya 
ع  ‘ Ain ‘ Koma terbalik di atasnya 
غ Gain G - 
ف Fa>’ F - 
ق Qa>f Q - 
ك Ka>f K - 
ل La>m L - 
م Mi>m M - 
  
 
 
ن Nu>n N - 
و Wa>wu W - 
ه Ha>’ H - 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya>’ Y - 
 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap 
 ّةی دمحأ : ditulis Ah}madiyyah 
c. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةعامج: ditulis jamā‘ah 
2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةمعن : ditulis ni‘matullāh 
  ةاكزرطفلا  : ditulis zakātul-fit{ri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i > dan u panjang ditulis u >, 
masing-masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2.  Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wa>wu mati ditulis au 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
 متنأأ : ditulis a’antum 
 ثّنؤم : ditulis mu’annas| 
g. Kata Sandang Alief + La >m 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نآرقلا : ditulis al-Qur’an 
2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
  
 
 
Syamsiyah yang mengikutinya,   ةعیشلا  : ditulis asy-syī‘ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإا خیش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dilakukan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  
  
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan 
ed   : editor 
H.  : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau juz 
I.   : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.   : Salla>lla>hu alaihi wa sallam 
Swt.  : subh{a>nahu wa ta’a >la> 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.   : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.   : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
w.   : wafat 
 
  
 
 
ABSTRAK 
SINDY KARTIKA SARI, Bullying sudah menjadi kebiasaan 
dimasyarakat. Mengolok-olok, mengejek, merendahkan, menghina, dan segala 
macam bentuk tindakan menyakiti orang lain. Tindakan seperti ini sudah ada 
sejak zaman dahulu, bahkan nabi pun mengalami tindakan bullying. Dari 
banyaknya penelitian tentang bullying, belum ada yang mengkaji tentang solusi 
al-Qur’an terhadap bullying dengan kajian tafsir tematik. Oleh karena itu, di 
skripsi ini akan meneliti ayat-ayat bullying dan solusinya di dalam al-Qur’an 
menggunakan kajian tafsir tematik.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Sumber 
primernya diambil dari (1) Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), 
(2) Tafsir al-Mishbah, (3) Tafsir al-Qurthubi, dan (4) Tafsir al-Azhar. Sementara 
itu, sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab, buku, jurnal, dan makalah 
ilmiah yang membahas tentang bullying.  
Hasil penelitian ini adalah tentang solusi al-Qur’an terhadap bullying 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang dikaji. Setelah menentukan ayat-ayat 
bullying, kemudian ditentukan solusi bullying yang terdapat dalam al-Qur’an. 
Solusinya sendiri dibagi menjadi dua klasifikasi, yaitu solusi untuk pelaku dan 
solusi untuk korban bullying. Solusi untuk pelaku bullying adalah bertaqwa 
kepada Allah (QS. Al-A’ra>f [7]: 201, QS. Al-Ahza>b [33]: 70-71), berkata yang 
baik (QS. Al-Baqarah [2]: 263, QS. Al-Isra>’ [17]: 53), dan memanggil dengan 
panggilan yang baik (QS. Yu>su>f [12]: 5, QS. Hu>d [11]: 42, QS. Luqma>n [31]: 13). 
Sedangkan untuk solusi terhadap korban bullying adalah bersabar atas ejekan 
yang diterima serta tidak membalasnya (QS. Al-Muzammil [73]: 10, dan QS. Al-
Furqa>n [25]: 63).  
 
Kata Kunci: Bullying, Solusi Bullying.  
 
 
  
 
 
MOTTO 
 
 
ِِ َِّشبَوَِِنيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اُولِمََعوِ
ْ
اوُنَماَءِِتََِّٰحلَّٰ ذصلٱِِاَِهتۡ
َ
تَِنِمِيِر
ۡ َتَِٖتَّٰ ذنَجِۡمَُهلِ ذن
َ
أ
ِ ُرََّٰۡهن
َ ۡ
لۡٱِِاَذََّٰهِ
ْ
اُولَاقِاٗقِۡزّرِٖةَرَمَثِنِمِاَهۡنِمِ
ْ
اُوِقزُرِاَمذُكُيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اُوت
ُ
أَو ِ ُلۡبَقِنِمِاَنِۡقزُر
ِِِهبۦِِذهَط ُّمِٞجََّٰوۡز
َ
أِٓاَهِيفِۡمَُهلَو  ِ اِٗهبََّٰشَتُمَِنو ُِلََِّٰخِاَهِيفِۡمُهَو  ِٞ ةَرِ٢٥ِ
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, 
bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, 
mereka mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu". Mereka 
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri 
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah: 25) 
 
 
َِْضف
َ
أَِنْوَُكتِْن
َ
أِْحَمْطَتَِلاَِلَِِنِملآاَِخِِرِ
ْين.ِِِكلَوِْنَِِْضف
َ
أَِنْوَُكتِْن
َ
أِْحَمِْطاَِل
ةَِقبا ذسلاَِكِسْفَنِْنِم.  
“Janganlah kau berambisi supaya menjadi lebih baik dari orang lain. Tapi 
berambisilah untuk menjadi lebih baik dari masa lalumu.” 
~Ibrohim Fadhlanul Haq~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw. dengan al-
Qur’an sebagai kitab sucinya. Selain sebagai pedoman atau petunjuk umat 
Islam menuju jalan kebenaran, al-Qur’an juga sebagai pemberi penjelasan 
terhadap sesuatu persoalan. Untuk mengungkap petunjuk dan kejelasan 
dalam suatu ayat dalam al-Qur’an, telah dilakukan upaya oleh sejumlah 
pakar dan ahli tafsir dalam penafsiran terhadap al-Qur’an. Di dalam al-
Qur’an terkandung perintah-perintah dan larangan-larangan yang 
seharusnya dipatuhi oleh umat Islam demi keteraturan hidup dan selalu 
diberkahi dan diridhoi Allah. Salah satu diantara larangan-larangan itu 
adalah larangan bullying. 
Bullying adalah tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti 
seseorang atau sekelompok orang baik secara verbal1, fisik2 maupun 
psikologis.3 Hal ini menyebabkan korban merasa tertekan, trauma dan 
tidak berdaya.4 Seorang pelaku bullying melakukan tindakannya dengan
                                                          
1 Kategori bullying yang tidak langsung menyebabkan adanya kontak fisik namun juga 
masih tetap dapat diindera karena ditangap oleh pendengaran. Contoh: memaki dan menuduh. 
Lihat di Fitria Cakrawati, Bullying Siapa Takut (Solo:Tiga Ananda, 2015), h. 11. 
2 Yaitu kategori bullying yang menyebabkan adanya kontak fisik dan dapat dilihat dengan 
kasat mata atau dengan kata lain dapat diindera. Contoh: menampar, memukul. Lihat di Fitria 
Cakrawati, Bullying Siapa Takut, h. 12. 
3 Yaitu kategori bullying yang tidak dapat dilihat langsung oleh indera. Contoh: 
mengucilkan. Lihat di Fitria Cakrawati, Bullying Siapa Takut , h. 12.  
4 Sejiwa, Bullying: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru Mengatasi Kekerasan Di Sekolah 
dan Lingkungannya (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 5. 
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tidak mengenal gender ataupun usia. Bahkan bulllying sudah sering terjadi 
di sekolah maupun masyarakat. 
Sejarah bullying sendiri sudah dimulai bahkan sejak ratusan ribu 
tahun yang lalu saat manusia Neanderthal digantikan oleh Homo Sapiens 
yang lebih kuat dan lebih berkembang. Tema utama yang terekam dari 
sejarah-sejarah mengenai perilaku bullying adalah eksploitasi yang lemah 
oleh yang kuat dan lebih berkembang, bukan secara tidak sengaja namun 
secara purposif atau bertujuan.1  
Bullying telah ada sejak zaman dahulu, salah satu contohnya yaitu 
terjadi pada zaman nabi Yusuf a.s. Nabi Yusuf mengalami kekerasan yang 
dilakukan oleh saudara-saudaranya. Hal ini berawal dari kecemburuan 
kakak-kakak Yusuf karena Ayah mereka, nabi Ya’kub a.s lebih 
menyayangi Yusuf dan adiknya Benjamin. Sebenarnya hal itu wajar 
karena Yusuf dan Benjamin telah ditinggalkan wafat ibunda mereka saat 
mereka masih kecil. Namun, perlakuan special ayahnya kepada Yusuf 
membuat mereka dengki. Kemudian mereka pun berkumpul dan 
merencanakan sesuatu untuk mencelakakan Yusuf. Awalnya salah satu 
dari mereka merencakan untuk membunuh Yusuf, tetapi akhirnya mereka 
sepakat untuk menengelamkannya kesebuah sumur. Tetapi sebelum Yusuf 
dimasukan ke sumur  mereka menganiaya Yusuf terlebih dahulu.2   
Seiring berjalannya waktu, bullying menjadi masalah global 
terutama di sekolah. Perilaku bullying juga biasanya terjadi karena faktor
                                                          
1 Dan Olweus, Bulying At School: What We Know and What We Can Do (Oxford: 
Blackwell, 1993), h. 87.  
2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasith (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 142-143. 
3 
 
 
 
internal, yaitu dari keluarga. Apabila di dalam keluarga ada sebuah konflik 
atau kedua orang tua bertengkar di hadapan anak, selain anak merasa 
tertekan anak juga merekam apa yang dia lihat dan dengar, sehingga 
secara tidak langsung ia akan melakukan hal yang sama kepada orang 
lain.1 
Untuk solusi penanganannya, bullying lebih mengarah kepada 
bimbingan konseling dan psikolog. Bullying kerap terjadi di lingkungan 
sekolah, maka yang pertama dapat menegur, memberi pelajaran, serta 
solusi terhadap bullying adalah guru bimbingan konseling. Selain dengan 
guru bimbingan konseling, banyak dari pihak keluarga yang mengatasi 
kasus pembullyan ini dengan berkonsultasi kepada psikolog.  
Bullying bukan hanya terjadi di sekolah, di lingkungan rumah, 
kantor, jalanan pun sering terjadi tindakan bullying. Dalam solusinya 
biasanya para korban untuk menghilangkan traumanya dengan 
berkonsultasi dengan psikolog.  Salah satu solusinya yakni program yang 
menjadikan sistem sosial sebagai sasaran perubahan dan bukan hanya 
berfokus pada individual baik dari sisi korban maupun pelaku.2 Selain itu, 
solusi yang lain adalah seperti, adanya pendidikan karakter, penanaman 
nilai-nilai agama, dan menumbuhkan jiwa empati. Para tokoh Psikologi 
                                                          
1 Uswatun Hasanah, “Penanganan Bullying Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Pendidikan 
Anak, Vol II, Edisi 2 (Desember 2013), h. 364. 
2 Intervensi dalam psikologi adalah suatu metode untuk mengubah perilaku, pikiran, dan 
perasaan. Lihat di Markam, Slamet S., Pengantar Psikologi Klinis (Jakarta: Rajawali Press, 2003), 
h. 34.  
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juga telah menjelaskan bahwa penerapan dan pembiasaan konsep moral 
dapat mencegah individu agar tidak melakukan hal-hal terlarang.3 
Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula cara orang dapat 
membully sesamanya. Media sosial merupakan sebuah media online 
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 
menciptakan isi. Bullying mengunakan media sosial sering dikenal dengan 
sebutan cyberbullying. Istilah ini merujuk pada penggunaan teknologi 
informasi untuk menggertak orang dengan mengirim atau posting teks 
yang bersifat mengintimidasi atau mengancam.4  
Dalam Islam tindakan bullying disebabkan oleh lunturnya nilai-
nilai agama dalam masyarakat masa ini. Setiap agama pasti akan 
mengajarkan hal-hal dan perilaku yang baik bagi setiap penganutnya, 
apabila dalam diri setiap individu tertanam nilai agama tersebut akan 
sangat mengurangi individu untuk melakukan kekerasan karena dia sadar 
bahwa itu termasuk hal yang merugikan. 
Al-Qur’an tidak menyebutkan bullying secara eksplisit, melainkan 
menggunakan kata seperti, (yaskhar رخسي- ) yang mempunyai arti dasar 
merendahkan, )ءزهتسا( istahza’a yang mempunyai arti mengejek dan 
mengolok-olok, kemudian berlaku sewenang-wenang, atau menyusahkan 
orang lain. Beberapa ayat yang akan penulis kaji di antarnya adalah:  al-
Hijr [15]: 11, Hu>d [11]: 38, al-Mu’minu>n [23]: 110, al-Hujura>t [49]: 11, 
                                                          
3 Nurussakinah Daulay, “Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Pendekatan Islam Dan 
Psikolog”, dalam Miqot, Vol. XXXIX, no. 1 (Januari-Juni 2015), h. 212. 
4 Sheri Bauman, Donna Cross dan Jenny Walker, Principles of Cyberbullying  (New 
York: Taylo ang Francis Group, 2013), h. 23.  
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al-Baqarah [2]: 212, ad-Dhuha> [93]: 9, al-Qalam [68]: 11, al-Buru>j [85]: 
10. 
M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa memperolok-olok 
(yaskhar) yaitu menyebutkan kekurangan orang lain yang bertujuan 
menertawakan yang bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, atau 
tingkah laku.5 Ibnu Katsir juga berpendapat bahwa yang dimaksud 
mengolok-olok diartikan dengan mencela, dan menghina orang lain. 
Tindakan bullying sangat merugikan dan bertolak belakang dengan apa 
yang diajarkan agama Islam.  
Penelitian ini, penulis ingin mengkaji tentang bullying dan 
solusinya dalam al-Qur’an dengan menggunakan tafsir metode tematik. 
Yaitu dengan menetapkan tema yang akan dibahas, kemudian melacak dan 
menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tema.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis 
menyimpulkan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:  
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang bullying dalam al-Qur’an?  
2. Apa solusi al-Qur’an terhadap bullying? 
 
 
 
                                                          
5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 606.  
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C. Tujuan Penelitian 
Dalam skripsi ini, penulis mempunyai beberapa tujuan yaitu: 
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang bullying dalam al-
Qur’an.  
2. Untuk mengetahui solusi al-Qur’an terhadap bullying  beserta ayat-
ayat dan penafsirannya menurut beberapa mufasir.  
 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Membekali umat muslim dengan ilmu pengetahuan tentang penjelasan 
solusi al-Qur’an terhadap bullying dari berbagai penafsiran ulama.  
2. Memperkaya keilmuan dan menambah wawasan bagi penulis dan 
pembaca umumnya serta bagi mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar penulis mengetahui hal-
hal apa yang telah diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Ada 
beberapa hasil penelitian yang penulis temukan terkait dengan penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi Yayu Julia, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung, dengan 
judul “Penafsiran tentang Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Perilaku 
Bullying (Studi Komparatif antara Tafsir Al-Qur’a >nul Majid An-Nu>r 
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dan Tafsir Al-Maraghi”. Penelitian ini menjelaskan tentang 
perbandingan pendapat Hasbi Ash-Shiddiqy dan Al-Maraghi dalam 
menafsirkan ayat-ayat perilaku bullying dalam al-Qur’an yang diteliti 
dari kitab tafsir mereka yakni Tafsir al-Qur’a>nul Majid An-Nu>r dan Al-
Maraghi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari 
persamaan dan perbedaan penafsiran Hasbi Ash-Shiddiqy dan Al-
Maraghi dalam menafsirkan ayat-ayat bullying dalam al-Qur’an.6  
Perbedaan antara skripsi Yayu Julia dengan skripsi penulis adalah 
skripsi milik Yayu Julia hanya menjelaskan tentang penafsiran ayat-
ayat yang berkaitan dengan perilaku bullying dengan perbandingan 
pendapat Hasbi Ash-Shiddiqy dan Al-Maraghi.  
2. Skripsi Fitria Salma Nurrrohmah, jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Agama Islam Negeri 
Surakarta yang berjudul, “Penanggulangan Bullying dalam Perspektif 
Pendidikan Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi 
Kondisi, Kasus dan Konsep) Karya: Abd. Rahman Assegaf”. Penelitian 
ini menjelaskan tentang cara penanggulangan bullying yang telah ditulis 
oleh Abd. Rahman Assegaf dalam bukunya, mulai dari konsep 
kekerasan dalam pendidikan hingga memberikan solusi sesuai 
pendidikan Islam yang diharapkan.7  
                                                          
6 Yayu Julia, “Penafsiran tentang Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Perilaku 
Bullying: Studi Komparatif antara Tafsir Al-Qur’a>nul Majid An-Nu>r dan Tafsir Al-Maraghi”, 
(Skrispsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jdati Bandung, 2017).  
7 Fitria Salma Nurrohmah, “Penanggulangan Bullying Dalam Perspektif Pendidikan 
Islam (Telaah Buku Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep) Karya: 
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Perbedaan skripsi Fitria Salma dengan skripsi penulis, adalah 
skripsi milik Fitria Salma menjelaskan tentang penanggulangan 
bullying telaah buku karya Abd. Rahman Assegaf dan jika skipsi 
penulis adalah tentang solusi bullying di dalam al-Qur’an dengan kajian 
tafsir tematik.  
3. Skripsi Moch. Amiruddin, jurusan Tafsir Hadist Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel yang berjudul, 
“Bullying dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Teori dan Kaidah M. 
Quraish Shihab serta Ibn Katsi>r dalam Menafsirkan Yaskhar)”. 
Penelitian ini menjelaskan tentang teori dan kaidah yang digunakan M. 
Quraish Shihab dan Ibn Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 
yaskhar (mengolok-olok).8  
Perbedaan antara skripsi milik Moch. Amiruddin dengan milik 
penulis adalah, skripsi ini menjelaskan tentang bullying dalam al-
Qur’an dengan penafsiran dalam tafsir al-Mishbah.  
4. Jurnal Insan Vol. 14, Nurul Hidayati, Fakultas Psikologi 
Muhammadiyah Gresik yang berjudul, “Bullying pada Anak: Analisis 
dan Alternatif Solusi”. Penelitian ini menjelaskan tentang permasalahan 
bullying dari berbagai sudut pandang, untuk  mencoba menghadirkan 
alternatif jawaban mengenai bagaimana cara menghadapi problematika 
                                                                                                                                                               
Abd. Rahman Assegaf”, (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Surakarta, 
2017).  
8 Moch. Amirudin Ashar, “Bullying dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Teori Kaidah M. 
Quraish Shihab serta Ibn Katsir dalam Menafsirkan Yaskhar), (Skripsi S1 Fakultas Tafsir Hadist 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).  
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bullying baik dari sisi orang tua, pendidik, maupun anak-anak yang 
terkait dengan permasalahan bullying tersebut.9  
Perbedaan jurnal milik Nurul Hidayati dengan skripsi milik penulis 
adalah jurnal ini menjelaskan tentang analisis dan solusi bullying dari 
berbagai sudut pandang, sedangkan skripsi penulis menjelaskan tentang 
solusi al-Qur’an terhadap bullying.  
Melihat dari tinjauan pustaka di atas, persamaan dari skripsi milik 
penulis dengan skripsi sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 
bullying, tentang solusi bullying. Sedangkan perbedaannya adalah dari 
skripsi dan jurnal yang penulis tulis di tinjauan pustaka tidak ada yang 
membahas tentang solusi al-Qur’an terhadap bullying dengan 
menggunakan metode tafsir tematik.  
 
F. Kerangka Teori 
Sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara 
lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang 
hendak diteliti, selain itu kerangka teori juga dipakai untuk 
memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk 
membuktikan sesuatu.  
Teori yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
menggunakan teori tafsir sastra terhadap al-Qur’an (al-Tafsi>r al-Adabi li 
                                                          
9 Nurul Hidayati, “Bullying pada Anak: Analisis dan Alternatif Solusi”, dalam Insan, Vol. 
14 No. 1 (April 2002).  
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al-Qur’an). Yang digagas oleh Amin Al-Khu>ly ini mempunyai dua prinsip 
metodologis dalam teori ini,10 yaitu 
1. Dirasah ma> haula tafsi>r 
  Studi yang pertama ini diklarifikasi lagi menjadi dua bagian, yaitu:  
a. Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan tafsir. 
b. Studi yang bersifat lebih umum dan jauh dari tafsir. 
Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan tafsir ini berkaitan 
dengan latar belakang turunnya wahyu (asbab an-nuzu>l), penulisan, 
pengumpulan, dan cara membacanya.  
Adapun yang dimaksud dengan studi umum dan jauh dari tafsir 
adalah segala hal yang berhubungan lingkungan material dan spiritual 
yang tersirat dalam tafsir.11 
2. Dirasah fi> Tafsi>r 
Studi ini berkaitan terhadap tafsir itu sendiri, baik dari segi 
munasabah ayat, kosakata, susunan kalimat, dan semua yang 
berhubungan dengan kaidah bahasa Arab.12 
Teori ini akan penulis gunakan pada analisa penafsiran ayat-ayat 
al-Qur’an yang berhubungan dengan solusi al-Qur’an terhadap bullying 
menurut beberapa kitab tafsir. 
Penelitian ini adalah studi tematik al-Qur’an maka kegiatan 
penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode maud}u>’i yaitu 
                                                          
10 Amin al-Khu>li, Manahij Tajdid Fi> An-Nahwi Wa Al-Bala>ghah Wa Al-Tafsi>r Wa Al-
Adab (Kairo:Dar al-Ma’rifah, 1921), h. 307.  
11 Ibid, h. 310.  
12 Ibid, h. 313-316. 
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metode dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama 
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan 
kronologis sebab turunnya ayat tersebut, langkah selanjutnya adalah 
menguraikannya dengan menjelajahi seluruh aspek yang dapat digali.13  
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mempermudah penelitian 
dalam pengumpulan data dan menganalisis data, maka penulis 
menggunakan metode dan pendekatan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan telaah 
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dalam al-Qur’an yang mana 
sumber-sumbernya diperoleh dari studi kepustakaan.14 Dengan begitu, 
penelitian bersifat mengutamakan mutu untuk suatu penafsiran dapat 
terjamin kualitasnya dalam suatu penafsiran. Studi kepustakaan 
menggunakan buku-buku dari sumber-sumber yang terpercaya.  
 
 
                                                          
13 Abdul Hay al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi> At-Tafsi>r Maud}u>’i, Dirasah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maud}u>’i (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 
2002), cet. 1, h. 43-44. 
14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2004), h. 4. 
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2. Sumber Data 
Karena bersifat kepustakaan, maka data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dari sumber yang 
tertulis. Sumber data dalam penulisan ini ada dua sumber, yaitu:  
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah data yang berkaitan langsung dengan 
objek research, dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah 
al-Qur’anul Karim dan Hadis. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah data yang berasal dari literatur 
karya para ulama lainya yang mempunyai relevansi atas tema 
penelitian, pendapat ulama-ulama, kitab-kitab tafsir, Mu’jam al-
Mufahros li al-Fa>dz al-Qur’an, Lisanul ‘Arab, dan juga buku-buku 
yang terkait dengan penelitian yang dikaji.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data, langkah awal yang dilakukan penulis 
adalah mengumpulkan informasi dengan cara melacak dan mencari 
literatur-literatur yang bersangkutan dengan penelitian, baik data 
primer maupun sekunder. Setelah terhimpun, data kemudian dipilah-
pilah dengan penelusuran dan menelaah untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan aspek pembahasan. Kemudian data yang telah 
13 
 
 
 
diperoleh, disajikan apa adanya seperti tercantum dalam sumber atau 
literatur yang telah didapatkan.15 
Karena penelitian ini termasuk kajian tafsir dan terfokus pada 
sebuah tema, maka dalam pengumpulan data menggunakan metode 
maud}u’i. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang telah ditetapkan.  
c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtun menurut kronologi 
masa turunnya memisahkan periode Mekah dan Madinah. Disertai 
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab an-
nuzu>l. 16 
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing. 
e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut 
masalah tersebut. 
f. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang membahas jawaban al-
Qur’an terhadap masalah yang dibahas tersebut.17 
4. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis 
kualitatif. Deskriptif analisis kualitatif yaitu analisis yang dilakukan 
                                                          
15 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta:Rineke Cipta, 2003). h 310. 
16 Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 45-46. 
17 Rahmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: PUSTAKA SETIA, 2012), h. 295-
296. 
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dengan cara memahami dan merangkai data yang telah dikumpulkan 
kemudian disusun secara sistematis, selanjutnya ditarik sebuah 
kesimpulan. Kesimpulan mendasar pada tema-tema yang diambil dari 
al-Qur’an, kemudian ditarik pada kehidupan sekarang dan selanjutnya 
diambil sebuah kesimpulan.  
Kesimpulan yang diambil menggunakan cara berpikir deduktif 
yaitu cara berpikir yang mendasarkan kepada hal-hal yang bersifat 
umum, kemudian ditarik kesimpulan bersifat khusus. Di antara 
langkah yang menggunakan langkah yang digunakan menganalisis 
data adalah dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan 
solusi al-Qur’an terhadap bullying atau penindasan dan 
mengkategorikannya dalam beberapa aspek dan juga mengumpulkan 
pendapat-pendapat ulama terdahulu dalam penafsiran ayat, kemudian 
ditarik pada kesimpulan dari beberapa pendapat terebut menjadi satu 
pendapat khusus yang berkenaan dengan bully. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam 
penyusunan ini penulis menggunakan sitematika bab perbab dengan 
gambaran sebagai berikut: 
Bab Pertama, berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, 
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tinjauan pustaka, kajian teori (teori-teori yang akan dipakai), metode 
penelitian (metode-metode yang akan digunakan), dan sistematika 
penulisan. 
Bab Kedua, berisi tentang pengertian bullying, faktor penyebab 
terjadinya bullying, bentuk dan jenis bullying, dampak bullying, cara 
menghindari bullying dan cara penanganannya terhadap korban bullying, 
bullying dalam al-Qur’an 
Bab Ketiga, berisi tentang identifikasi ayat-ayat bullying dalam al-
Qur’an. Memilihan ayat-ayat tentang bullying, kemudian diurutkan 
berdasarkan turunnya ayat. Selanjutnya diberi penafsiran menurut 
beberapa kitab tafsir dan juga di beri asbabun nuzulnya jika ada.    
Bab Keempat, berisi tentang solusi bullying. Kemudian dari solusi 
yang sudah ditemukan ditulis ayatnya serta penafsiranya. Dan selanjutnya 
di beri analisis penulis berdasarkan solusi tersebut. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran. Ini adalah langkah akhir penulis dalam melakukan penelitian, 
di mana dalam bab ini penulis berharap mampu memberikan kontribusi 
yang berarti berupa kesimpulan terhadap penelitian serta saran-saran yang 
memberikan dorongan dan inspirasi bagi peneliti berikutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG BULLYING 
 
 
A. Pengertian Bullying 
Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang 
berarti banteng yang suka menanduk. Adapun pihak pelaku bullying 
disebut bully.1 Olweus, mengartikan bullying sebagai perilaku agresif yang 
bermaksud untuk menjahati atau membuat individu merasa kesusahan, 
terjadi berulang kali dari waktu ke waktu. Bullying adalah kekerasan 
berulang yang dilakukan oleh satu atau lebih orang kepada seorang target 
yang lebih lemah dalam kekuatan.2 Bullying secara umum juga diartikan 
sebagai perpeloncoan, penindasan, pengucilan, pemalakan, dan 
sebagainya.3 
Perilaku bullying dapat terjadi di berbagai tempat, mulai dari 
lingkungan pendidikan atau sekolah, tempat kerja, rumah, lingkungan 
tetangga, tempat bermain dan lain sebagainya. Bullying diartikan sebagai 
sikap mengejek, menghina, mengancam, memukul, mencuri dan serangan 
langsung yang dilakukan oleh seseorang terhadap korban. Perilaku 
                                                          
1 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying Mengatasi Kekerasan Di Sekolah dan Lingkungan 
Sekitar Anak (jakarta: PT. Grasindo, 2008), h. 2. 
2 Levianti, “Konformitas dan Bullying pada Siswa”, Jurnal Psikologi Vol. 6  No. 1 (Juni, 
2008), h. 3. 
3 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut, h. 11.  
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bullying tersebut bisa mengakibatkan pengaruh jangka pendek dan panjang 
pada korbannya.4  
Sebagian besar peneliti setuju bahwa bullying melibatkan 
ketidakseimbangan kekuasaan fisik atau psikologis. Pelaku bullying 
dianggap lebih kuat dari korban, disengaja dan dapat menimbulkan luka 
fisik atau tekanan psikologis pada satu atau lebih korban. Bullying dapat 
terjadi secara langsung, tatap muka fisik atau adu mulut, melibatkan 
relasional, intimidasi seperti menyebar rumor atau pengucilan sosial.  
Dalam konteks sekolah, dijelaskan bahwa school bullying adalah 
perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seseorang atau 
sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi lain 
yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 5 
Dari pemaparan di atas, disimpulkan bahwa bullying adalah suatu 
tindakan tidak bertanggung jawab untuk mengganggu, merendahkan, dan 
melukai orang lain yang dianggap lemah, baik secara fisik, verbal, maupun 
psikis, yang dilakukan dengan sengaja.  
 
B. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 
Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor penyebab terjadinya 
bullying, berbagai sudut pandang dan pendekatan pun digunakan untuk 
mengetahuinya. Diantara pendekatan-pendekatan yang digunakan adalah 
                                                          
4 Fitria Rahmi Auli, “Faktor-Faktor yang  Berhubungan dengan Perilaku Bullying”, 
dalam Idea Noursing journal, Vol. VII, No. 3, h. 9.   
5 Masdin, “Fenomena Bullying dalam Pendidikan”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. 6, No. 2 
(Juli-Desember 2013), h. 76. 
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Pendekatan Biologis, Pendekatan Dorongan (Drive), dan pendekatan 
Belajar Sosial.  
1. Pendekatan Biologis, perilaku-perilaku agresi seperti bullying 
dipengaruhi oleh faktor-faktor Biologis, seperti: temperamen, gen, 
hormon, ataupun otak.  
2. Pendekatan Dorongan (Drive), perilaku agresi muncul karena kondisi 
eksternal yang membangkitkan  motif atau dorongan untuk mencelakai 
orang lain. Dorongan-dorongan ini muncul dari berbagai kejadian 
eksternal seperti frustasi.6 
3. Pendekatan Belajar Sosial, perilaku sgresi muncul sebagai hasil belajar, 
baik melalui penegalaman langsung atau hasil dari pengamatan 
terhadap perilaku orang.  
Pada umumnya terdapat dua macam penyebab terjadinya bullying, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 
1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 
seperti: kepribadian, serta keluarga dan pola asuhnya terhadap anak. 
Jika dilihat dari segi kepribadian, bullying biasanya terjadi 
ketidakmampuan menangani emosi secara positif. Seperti perasaan 
dendam yang muncul karena permusuhan atau pelaku bullying pernah 
menjadi korban bullying.  
Seperti yang kita ketahui, keluarga adalah lembaga utama dari 
peradaban. Keluarga yang kondisinya kurang harmonis, kurangnya 
                                                          
6 Robert A. Barron, Donn Byrne, Psikologi Sosial, terj. Ratna Djuwita (Jakarta: Erlangga, 
2005), h. 139.  
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kepedulian orang tua terhadap anaknya serta apabila keluarga sedang 
ada konflik atau orang tua sering bertengkar di depan anak. Selain 
anak merasa tertekan, anak juga dapat merekam apa yang dilihat ketika 
orang tuanya bertengkar, sehingga dapat memungkinkan anak 
melakukan hal yang sama kepada orang lain.7 
Selain kondisi keluarga, pola asuh dari kedua orang tua pun 
ternyata sangat mempengaruhi terjadinya tindak bullying. seperti pola 
asuh yang cenderung terlalu permisif, sehingga anak bebas melakukan 
tindakan apapun yang diinginkan atau sebaliknya. Selain itu, pola asuh 
yang terlalu keras menjadikan anak menjadi akrab dengan suasana 
yang mencekam dan kurangnya pengawasan dari orang tua.  
2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. 
Yang termasuk faktor eksternal adalah: lingkungan sosial dan budaya, 
serta tayangan televisi dan media elektronik lainnya.  
Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi 
yang diterima oleh individu mulai sejak kelahirannya sampai mati. 
Stimulasi itu misalnya berupa: interaksi, selera, keinginan, perasaan, 
minat, kebutuhan, kemauan, emosi dan kapasitas intelektual.8 Besar 
kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak bergantung pada keadaan lingkungan anak itu 
sendiri serta jasmani dan rohaninya. Selain itu, pola-pola kebudayaan 
                                                          
7 Uswatun Hasanah, “Penanganan Bullying Anak Usia Dini”, h. 364. 
8 Dalyono, Psikologi Pendidikan, cet. 7 ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 129. 
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yang dominan, ideologi dan nilai dalam persepsi anggota masyarakat 
juga turut mempengaruhi seluruh perilaku sosial.  
Sedangkan tayangan televisi maupun media eletronik lainnya, 
juga turut mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut teori belajar 
sosial dari bandura, orang cenderung meniru perilaku yang diamatinya, 
stimulus menjadikan teladan untuk perilakunya.9  
Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Layens dan kawan-kawannya pada beberapa siswa di Belgia tentang 
perubahan agresifitas setelah menonton film yang mengandung adegan 
kekerasan selama satu minggu, dan dibandingkan dengan beberapa 
siswa yang menonton film yang tidak mengandung adegan kekerasan, 
menunjukkan hasil yang mengejutkan. Kelompok siswa yang selama 
satu minggu menonton film dengan adegan kekerasan menunjukkan 
peningkatan agresifitas yang lebih signifikan jika dibandungkan 
dengan kelompok yang tidak menonton adegan kekerasan.10 Pada 
intinya, film yang mengandung kekerasan akan mengajarkan agresi, 
mengurangi kendali moral, dan menumpulkan perasaan penontonnya. 
 
C. Bentuk dan Jenis Bullying 
Secara garis besar, bullying terdiri dari 3 bentuk, yaitu: 
                                                          
9 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 
45.  
10 Ibid, h. 242-243.  
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1. Fisik, yaitu kategori bullying yang menyebabkan adanya kontak fisik 
dan dapat dilihat dengan kasat mata atau dengan kata lain dapat 
diindera. Contohnya: menampar, memukul, mencubit dan sebagainya. 
2. Non-fisik (verbal), yaitu kategori bullying yang tidak langsung 
menyebabkan adanya kontak fisik namun juga masih tetap bisa diindera 
karena ditangkap oleh pendengaran. Contoh: memanggil dengan 
panggilan yang buruk, menuduh, menyebar fitnah, dan sebagainya. 
3. Mental atau psikologis, yaitu kategori bullying yang tidak dapat dilihat 
langsung oleh indera. Bullying dengan kaegori ini meskipun secara fisik 
tidak terlihat namun berdampak langsung pada kondisi psikis korban. 
Contohnya: mengucilkan, menatap sinis, dan sebagainya.  
4. Cyberbullying, adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin 
berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya 
adalah korban terus menerus mendapat pesan negatif dari pelaku 
bullying baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya.   
Bentuk  bullying fisik dan non-fisik (verbal) termasuk dalam 
kategori bullying langsung karena menimbulkan dampak langsung pada 
diri korban. Sedangkan bullying psikologis termasuk kategori bullying 
tidak langsung karena memiliki dampak sosial seperti pengucilan dan 
sebagainya.11 
Sedangkan jenis bullying terdapat beberapa macam, diantaranya: 
                                                          
11 Fitria Chakrawati, Bullying siapa Takut, h. 14.  
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1. Kontak fisik-aktif-langsung, seperti: memukul, mendorong, 
menggigit, menendang, menjambak, mencakar, termasuk juga 
memeras, dan lain sebagainya.  
2. Kontak verbal-aktif-langsung, seperti, mengancam, mengganggu, 
memberi julukan buruk, merendahkan, mengejek, dan lain sebagainya. 
3. Perilaku non-verbal langsung, seperti: melihat sinis, menampilkan 
akspresi muka yang merendahkan, biasanya disertai oleh bullying fisik 
atau verbal.  
4. Perilaku non-verbal-pasif-tidak langsung, seperti: mendiamkan 
seseorang, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, dan lain 
sebagainya.  
5. Pelecehan seksual, terkadang dikategorikan perilaku agresif fisik atau 
verbal. Pada umumnya, kebanyakan bullying dilakukan dengan 
menggunakan bullying verbal. Namun biasanya pada bullying dengan 
pelaku laki-laki cenderung menggunakna bullying fisik. Sedangkan 
bullying dengan pelaku perempuan cenderung melakukan bullying 
dengan menggunakan kata-kata atau ucapan (bullying verbal).  
6. Perilaku langsung-pasif-nonverbal, seperti:  keluar ruangan ketika 
korban masuk. 
7. Perilaku tidak langsung-aktif-verbal, seperti: menyebarkan rumor 
negatif tentang korban. 
8. Perilaku tidak langsung-aktif-nonverbal, seperti: mencuri atau merusak 
barang target. 
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9. Perilaku tidak langsung-pasif-verbal, seperti: membiarkan rumor 
mengenai target berkembang, tidak menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan korban. 
10. Perilaku tidak langsung-pasif-nonverbal, seperti: menyebabkan orang 
lain tidak mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target.12 
 
D. Dampak Bullying 
Melihat bentuk bullying yang beragam dan peluang terjadinya 
bullying yang terbuka lebar dengan perkembangan teknologi  dan 
informasi saat ini, maka bullying akan memiliki dampak yang bisa 
berakibat sangat serius jika dibiarkan dan tidak ditangani secara tepat. 
Dampak bullying bisa berdampak negatif dan positif baik fisik maupun 
psikis bagi para korbannya.  
Diantara dampak negatif bullying diantaranya: 
1. Masalah psikis seperti depresi13, kegelisahan, merasa terisolasi (minder) 
dan sebagainya.  
2. Masalah kesehatan, seperti: sering sakit kepala dan sakit perut tiba-tiba.  
3. Rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah ataupun tempat-
tempat lain dimana sering terjadi praktik bullying. 
                                                          
12 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 208. 
13 Depresi adalah gangguan suasana hati (mood) yang dapat mempengaruhi pola pikir, 
perasaan, dan cara menghadapi aktifitas sehari-hari. Lihat di Sarlito. W. Sarwono, Psikologi 
Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 272. 
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4. Penurunan semangat belajar dan prestasi akademis. Bahkan pada kasus 
lain, beberapa korban bullying tidak mau lagi kembali ke bangku 
sekolah.  
5. Bahkan jika bisa sampai pada keinginan untuk mengakhiri hidup 
(bunuh diri). 
6. Korban bullying juga memungkinkan muncul potensi untuk menjadi 
pelaku, karena adanya dendam yang tidak terbalas. 
Diantara dampak positifnya, antara lain: 
1. Lebih kuat dan tegar menghadapi masalah. Terbiasa berada di dalam 
suatu masalah secara otomatis akan membuat korban mampu mengolah 
emosinya. Sehingga jika suatu saat ia berada dalam situasi yang tidak 
menguntungkan ia tidak mudah rapuh dan dapat mengatasi dengan 
baik.  
2. Termotivasi untuk menunjukkan potensinya agar tidak direndahkan 
lagi. Selalu dianggap rendah membuat korban bullying memiliki naluri 
untuk mempertahankan harga dirinya, oleh karena itu ia mengerahkan 
segala kemampuannya untuk menunjukkan potensi yang ia miliki agar 
tidak direndahkan lagi. 
3. Termotivasi untuk berinstropeksi diri sendiri. Tidak semua hal yang 
dikatakan pelaku bullying adalah hal yang salah. Mungkin ada beberapa 
hal yang benar meskipun tidak dikatakan dengan cara yang benar. Bisa 
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jadi apa yang dikatakan pelaku adalah sebuah koreksi atas kesalahan-
kesalahan korban.14  
 
E. Solusi Penanganan terhadap Pelaku dan Korban 
Bullying sekarang ini semakin sering terjadi dan bahkan merajalela 
di kalangan anak-anak, dewasa dan tua. Semakin tingginya tindakan 
bullying ini, bahkan pemerintah di berbagai negara telah menentukan  
hukum untuk tindak bullying. Selain itu, setiap dari individu di harapkan 
mampu menjaga perilaku masing-masing diri. Berikut beberapa contoh 
dalam penanganan bullying, diantaranya : 
1. Setiap individu diharapkan dapat memiliki pengelolaan emosi yang 
baik, sehingga ia dapat merespon segala cemoohan dengan tenang tanpa 
terpancing emosi. 
2. Tidak memperlihatkan sikap yang dianggap dapat menyinggung dan 
menyulut emosi orang lain. 
3. Membuat sistem antibullying dengan cara menetapkan peraturan yang 
tegas terkait bullying, memberikan sosialisasi antibullying, kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan perlindungan terhadap korban dan 
saksi dan juga diperlukan kerjasama dengan semua pihak yang terkait. 
4. Sebaiknya setiap individu dapat lebih berhati-hati dan bijak dalam 
menggunakan media sosial, dengan cara hidari memberikan kontak 
secara terbuka di media sosial hindari memasang foto yang bisa 
                                                          
14 Fithria Rahmi Auli, Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perulaku Bullying, h. 
30. 
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menimbukkan potensi bullying, berbcara santun agar tidak 
menyinggung perasaan orang lain.  
Bagi pelaku bullying, tindakan yang bisa dilakukan antara lain: 
1. Sebisa mungkin menghindari menyudutkan pelaku dengan pertanyaan-
pertanyaan yang cenderung interogatif. 
2. Memelihara harga dirinya. 
3. Memperlakukannya dengan hormat. 
4. Jangan pernah menyalahkan dan memberikan kepercayaan kepada 
pelaku bahwa dia dapat memperbaiki dirinya. 
Sedangkan bagi korban bullying, tindakan yang dapat dilakukan 
antara lain: 
1. Memberikan perhatian dan pertolongan yang serius, dengan harapan 
menghilangkan trauma yang dialami korban. 
2. Tidak perlu terlalu lama memendam rasa malu karena tindakan bully 
yang dialami dan segeralah lakukan kegiatan yang positif. 
3. Perbanyak kegiatan-kegiatan yang dapat semakin mendekatkan diri 
kepada Tuhan.15 
Selain dari beberapa hal yang dijelaskan di atas, hal lain yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan Konseling Spiritual. Kata konseling 
dapat dipahami sebagai suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh seseorang ahli (konselor/pembimbing) kepada individu yang 
                                                          
15 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut, h. 21-26. 
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mengalami sesuatu masalah (konseli) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi.16  
Pada umumnya, konseling memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 
1. Membantu konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya 
yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar (akademik) dan karir.17 
2. Pemahaman. Adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan 
kesulitan emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk 
lebih memilih kontrol rasional ketimbang perasaan dan tindakan. 
3. Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan 
yang selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan perasaan 
yang lebih akurat berkenaan dengan bagaimana penerimaan orang lain 
terhadap diri.  
4. Pencerah membantu klien mencapai kondisi kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi. 
5. Pemecahan masalah. Menemukan pemecahan masalah tertentu yang 
tidak bisa dipecahkan oleh klien seorang diri. 
6. Pendidikan psikologi. Membantu klien mempu menangkap ide dan 
teknik untuk memahami dan mengontrol tingkah laku.  
7. Perubahan tingkah laku. Modifikasi atau mengganti kepercayaan yang 
tak rasional atau pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang 
diasosiasikan dengan tingkah laku penghancuran diri 
                                                          
16 Farid Hasyim, Mulyono, Bimbingan dan Konseling Religius (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), h.  35.  
17 Ibid, h. 67. 
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8. Penguatan. Berkenaan dengan ketrampilan, kesadaran, dan pengetahuan 
yang akan membuat klien mempu mengontrol hidupnya.18 
Setelah melihat definisi dan tujuan konseling, maka dapat 
dipahami bahwa konseling spiritual adalah sebauh proses pemberian 
bantuan kepada individu agar memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama, berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai agama (berakhlaq mulia), dan mengatasi masalah-
masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan praktik-praktik 
ibadah ritual agama yang dianutnya. 
Hal lain yang dapat digunakan untuk menangani korban bullying 
adalah dengan psikoterapi Islam. Yaitu suatu proses perawatan dan 
penyembuhan terhadap gangguan penyakit kejiwaan dan keruhanian 
melalui intervensi psikis dengan metode dan teknik yang didasarkan 
kepada al-Qur’an dan sunnah. Proses penanganan yang paling sederhana 
dilakukan dengan menggunakan do’a. Proses ini sering disebut istisyfa. 
Psikoterapi Islam biasa disebut al-isytifa bi al-Qur’an wa al-Dua, upaya 
penyembahan terhadap penyakit dan gangguan kejiwaan dengan dasar 
tuntunan nilai-nilai al-Qur’an dan do’a.19 
Teknik dan metode yang digunakan dalam psikoterapi Islam 
melalui beberapa tahap, yaitu:  
                                                          
18 John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, terj. A.K. Anwar (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2006), h. 13-14. 
19 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui 
Psikoterapi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 23-24. 
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1. Takhalli. Yaitu membersihkan diri dari segala kotoran, penyakit, dan 
dosa yang dapat menyebabkan kegelisahan. Tahap ini dilakukan 
dengan beberapa teknik, yaitu: 
a. Teknik pengendalian diri 
b. Teknik pengembangan kontrol diri melalui dengan puasa 
c. Teknik pembersihan diri dengan membaca al-Qur’an, atau zikrullah 
d. Teknik penyangkalan diri 
2. Tahalli. Yaitu tahap pengembangan untuk menumbuhkan sifat-sifat 
yang baik dan terpuji. Tahap ini dapat dilakuka dengan cara: 
a. Internalisasi asmaul husna 
b. Teladan Rasul 
c. Pengembangan hablum minan na>s 
3. Tajalli. Yaitu peningkatan hubungan dengan Allah sehingga ibadah 
bukan lagi hanya sebatas ritual, melainkan juga spiritual.20 
Sebelum menangani klien, setiap psikoterapi tentunya harus 
memiliki teknik assessment dengan melalui beberapa tahap, yaitu: 
diagnosis, pengetesan, menggali informasi, pemberi dukungan dan 
keyakinan, konfrontasi, penafsiran dan refleksi. 
Saat ini, teknik dan metode psikoterapi Islam telah dikembangkan 
menjadi delapan bentuk yaitu: al-Qur’an, do’a, dzikir, shalat, puasa, 
wudhu, hikmah, dan tasawuf atau tarekat.21 
 
                                                          
20 Ibid, h. 42. 
21 Ibid, h. 43. 
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F. Bullying dalam Islam 
Bullying sering disebut dengan mengolok-olok22 (yaskhar), 
penganiayaan23, penindasan24 dan kedzaliman25. Kata-kata tersebut 
mempunyai artian yang sama yaitu perbuatan sewenang-wenang atau 
ketidak adilan terhadap sesuatu hingga menimbulkan rasa tersiksa.  
Kata dzalim (   ظ(- ل- م dalam kamus  diartikan meletakan sesuatu 
bukan pada tempatnya dan mempunyai makna dasar kegelapan dan lawan 
kata cahaya.26 Makna etiomologinya, dzalim berarti “gelap”, karena 
kejahatan menimbulkan kegelapan hati. Dan lawan katanya adalah “nu >r” 
yang berarti cahaya. Dapat disimpulkan bahwa pengertian dzalim adalah 
hati yang tidak lagi memiliki nurani atau hati yang gelap.27 
Seperti yang kita tahu bahwa tindakan bullying itu dilarang. Di 
zaman sekarang hampir seluruh belahan dunia sudah melakukan pelarang 
bullying dan hukuman yang setimpal bagi pelakunya. Namun, jauh 
sebelum itu, di dalam al-Qur’an pun telah dijelaskan pelarangan bullying, 
salah satunya adalah dalam Q.S. al-Hujura>t: 11 yang berbunyi: 
                                                          
22 Mempermainkan dengan perkataan yang mengandung sindiran (mengejek). Lihat di , 
Poerdawinta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi III, cet. keempat (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 810. 
23 Penganiayaan adalah perlakuan sewenang-wenang (penyiksaan, penindasan). Lihat di 
Poerdawinta, W.J.S., h. 47. 
24 Penindasan adalah perlakuan sewenang-wenang. Lihat di Poerdawinta W.J.S., h. 1277 
25 Dzalim-mendzalimi, menindas, menganiaya, berbuat sewenang-wenang. Lihat di 
Poerdawinta W.J.S., h. 1370. 
26 Shauqi Dhaif, Al-Mu’jam Al-Wasith (Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dauliyah, 2011), h. 
577. 
27 Ensiklopedia Nurcholis Majid, Pemikiran Islam di Kanvas Peradaban (Jakarta: 
Yayasan Demokrasi, 2011), h. 1385. 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَِِنيِ
ذ
لَّٱِِا ٗۡيَۡخِ
ْ
اُونوَُكيِن
َ
أِ ََٰٓسََعِ ٍمَۡوقِنِّمِ ٞمَۡوقِ ۡرَخَۡسيِ
َ
لاِ
ْ
اوُنَماَء
ِ
ْ
آوُزِم
ۡ
َلتِ
َ
لاَوِ  ذنُهۡنِّمِ ا ٗۡيَۡخِ ذنَُكيِ ن
َ
أِ ََٰٓسََعِ ٍٓءاَِّسنِ نِّمِ ٞٓءاَِسنِ
َ
لاَوِ ۡمُهۡنِّم
ِِ بِ
ْ
اوَُزباَنَتِ
َ
لاَوِ ۡمُكَسُفن
َ
أ ِِبََّٰق
ۡ
ل
َ ۡ
لۡٱِِ َسِۡئبِۡسِلِٱِ ُمُِقوُسُف
ۡ
لٱِِ َدۡعَبٱ ِِنََّٰمي ِ
ۡ
لِۡ
ُِمُهَِِكئََٰٓلْو
ُ
أَفِۡبُتَيِۡمذلِنَمَوَِنوُِملَّٰ ذظلٱِ١١ِِ
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 
 
 
 Ayat ini menjelaskan tentang larangan mengolok-olok, menghina, 
mengejek dan merendahkan terutama dikalangan orang beriman. Dalam 
larangan ini tampak bahwa orang-orang yang suka mencari kesalahan dan 
kekhilafan orang lain, niscaya lupa akan kesalahan yang ada pada dirinya 
sendiri. Nabi Muhammad saw. bersabda,  
 ِساَّنلا ُضْمَغَو  ِقَلحُاَرطَب ُر َبِكلا 
Artinya: 
“Kesombongan itu ialah menolak kebenaran dan memandang 
rendah manusia.” (HR.Bukhori) 
 
Mengolok-olok, Mengejek, menghina, tidak lain adalah karena 
merasa bahwa dirinya sendiri sempurna, padahal diri sendirilah yang 
sebenarnya kekurangan. Semua manusia pun harus mengerti bahwa  
dirinya sendiri terdapat segala macam kekurangan dan kesalahan. 
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Dalam ayat ini bukan hanya laki-laki, tetapi perempuan pun 
hendaknya memakai perangai yang tawadhu’, merendahkan diri, dan 
menginsafi kekurangannya. Selain itu, dalam ayat ini juga menghimbau 
agar jangan memberi gelar-gelar atau panggilan yang buruk kepada 
temannya. Jika bisa panggilah temanmu dengan panggilan yang baik, 
karena itu dapat menyenangkan hatinya.28 
Selain itu, mengumpat dan mencela juga termasuk sebagian dari 
perilaku bullying. terdapat pada Q.S. al-Humazah: 1, yang berbunyi: 
ِٞلۡيَوٍِِةَزَم
ُّ
لِٖةَزَمُهِ ِ
ُِّكّل١ِِ
Artinya: 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” 
 
Dijelaskan bahwa suatu kehinaan, adzab dan kebinasaan bagi 
pengumpat. Nabi Muhammad saw. bersabda: 
 َنْوُءاَّشَمْلا َلَاَع َت ِالله ِداَبِع ُراَرِش ِةَمْيِمَّنلِبِ َّبِحَْلْا َْيْ َب َنْوُدِسْفُمْلا , ,ِة
زِبْيَغْلا ِءاَّر َبِْلل َنْوُغاَبْلا 
Artinya: 
“Seburuk-buruknya hamba Allah SWT adalah orang yang 
menyebarkan fitnah, yang membangkitkan perselisihan diantara makhluk 
yang saling mengasihi dan yang mencari aib makhluk.” 
 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa al-humazah adalah al-
qatat (tukang fitnah), dan al-lumazah adalah al-ayyab (pencari aib orang 
lain). Abu a-Aliyah, al-Hasan, Mujahid dan Atha bin Abi Rabbah berkata 
bahwa al-humazah adalah orang yang menggunjing seseorang dan 
                                                          
28 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, jilid. 8 (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 425-426.  
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memfitnahnya secara terang-terangan, sedangkan al-lumazah adalah orang 
yang menggunjing di belakangnya jika tidak ada orangnya.29  
 Rasul saw. bersabda, “Tahukah kamu apakah gunjingan itu?” Para 
sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
menjelaskan bahwa: “Menggunjing adalah membicarakan menyangkut 
saudaramu (orang lain) apa yang ia tidak senangi.” “Apabila memang 
demikian keadaan orang itu, apakah juga dinamai gunjingan?” Tanya salah 
satu sahabat Nabi. “Ya itu dia ghibah (gunjingan), sebab seandainya 
kejelekan yang dibicarakan itu tidak terdapat pada orang yang dibicarakan 
itu, maka yang anda lakukan (tidak dinamai ghibah) melainkan 
(kebohongan besar).”30 
Dalam perilaku bullying, pada zaman Nabi dahulu juga sudah 
terjadi. Setiap dari para Nabi mempunyai kisah bullying tersendiri. Karena 
Nabi-Nabi menyerukan kebenaran dan banyak yang tidak suka akannya. 
Salah satu kisahnya adalah nabi kita, Muhammad saw. yang sering sekali 
mendapat ejekan, hinaan, dituduh bahkan disiksa. Rasulullah pernah 
dituduh sebagai orang gila, tukang sihir, dan juga menuduh bahwa al-
Qur’an bukan kalamullah melainkan hanya karangan yang dibuat Rasul. 
Hal yang ini diabadikan dalam al-Qur’an surat an-Nahl: 103,  
                                                          
29 Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, terj. Dudi Rosyadi dan 
Faturrahman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 718-719. 
30 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an) (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 511.  
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ِۡدَقَلَوُِِهُِمّلَعُيِاَم ذِنإَِنُولوُقَيِۡمُه ذن
َ
أُِمَلۡعَنۥُِِناَِسّل ِٞۗ ََٞشبيِ
ذ
لَّٱِِِهۡ
َ
ِلَإَِنوُدِح
ۡ
ُلي
ٌِِيب ُّمِٞ ِّبَرَعٌِناَِسلِاَذََّٰهَوِ ٞ ِّمَجۡع
َ
أِ١٠٣ِِ
Artinya: 
“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa ´Ajam, sedang Al Quran adalah 
dalam bahasa Arab yang terang.” 
 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang musyrik Mekah 
menuduh Nabi Muhammad saw. menerima pelajaran al-Qur’an dari 
seseorang. Menurut mereka, orang itu seorang laki-laki asing, bukan 
bangsa Arab, yang selalu mengajarkan kitab-kitab lama di tengah-tengah 
mereka. Tetapi tuduhan itu tidak benar, karena Allah al-Qur’an tersusun 
dalam bahasa Arab yang indah dan padat isinya. Besar kemungkinan 
tuduhan itu hanya tipu muslihat orang-orang musyrik yang sengaja 
dilontarkan kepada Nabi saw. dan kaum muslimin.  
Pemimpin-pemimpin Quraisy yang berdagang ke Syam (Syiria) 
sedikit banyaknya sudah pernah mendengar isi Kitab Taurat dan Injil 
karena hubungan mereka dengan orang-orang ahli kitab. Karena al-Qur’an 
itu memuat isi Taurat, lalu mereka mengira tentulah ada orang asing yang 
beragama Nasrani mengajarkan isi al-Qur’an itu kepada Nabi.31 
Kisah lain, dalam riwayat Muslim dikisahkan, ketika Rasul 
melewati wilayah Thaif, penduduk Thaif melempari beliau dengan batu. 
Melihat kejadian itu, malaikat datang menghampiri Rasulullah dan turut 
                                                          
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid. 5, h. 389.  
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sedih dengan kejadian yang menimpa Rasul. Malaikat menawaran balasan 
untuk penduduk Thaif. Saking kesalnya, malaikat ingin melempar gunung 
kepada mereka. Akan tetapi, Rasul menolak tawaran malaikat. Rasul tidak 
mau membalas keburukan yang ditimpakan kepadanya. Alih-alih balas 
dendam, Rasul malah mendoakan. Beliau berharap agar anak keturunan 
dari penduduk Thaif kelak menyembah Allah SWT dan tidak 
menyekutukan-Nya.  
Akhlaq Rasul begitu mulia. Tidak ada yang mampu yang 
menandingi akhlaq beliau. Meskipun tidak sempurna, tetapi paling tidak 
sebagai umatnya kita harus berusaha untuk selalu memperbaiki akhlaq 
sebagaimana tuntunan Rasulullah.32 
                                                          
32Hengki Ferdiansyah, Ketika Rasullah Dilempari Batu, artikel ini diakses pada, 2 April 
2019 https://islami.co/ketika-rasulullah-dilempari-batu/ . 
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BAB III 
IDENTIFIKASI KATA BULLYING DALAM AL-QUR’AN DAN AYAT-
AYATNYA 
 
 
A.  Kata Bullying dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an tidak menyebutkan secara eksplisit kata bullying di 
dalamnya, tetapi menggunakan dengan penyebutan kata dengan artian 
yang sama, seperti:  mengolok-olok, mencemooh, menghina, memandang 
rendah, mengejek, berlaku sewenang-wenang, dan mencela. Selain itu, 
kata bullying biasanya juga dapat ditemukan dengan menggunakan term 
kata seperti: sakhara (رخس), istahza’a (ءزهتسإ)  dan Lamiza (زمل) 
1. Sakhara (رخس) 
Penggunaan kata yaskhar (رخسي) yang berasal kata dasar 
sakhara (رخس) ini mempunyai arti dasar ‘merendahkan’ dan 
‘menundukan’. Kata (رخسي) yaskhar yang berasal dari kata ( رخس-رخسي-
  رخسا ) sakhira-yaskharu-sakhran, terulang sebanyak 42 kali di dalam 
al-Qur’an. Bentuk kata kerja lampau (fi’l madhi): sakhira ( َرِخَس) 
seperti dalam surat at-Taubah [9]: 79, sakhiru> (اْوُرِخَس) seperti dalam 
QS. Al-An`am [6]: 10, sakhkhara ( َر َّخَس) seperti dalam QS. Ar-Ra’d 
[13]: 2. Bentuk kata kerja sekarang (fi’l mudha>ri’): yaskharu>n 
(نْوُرَخَْسي) seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 212, tasakharu>n seperti 
pada QS. Hu>d [11]: 38, naskharu seperti dalam QS. Hu>d [1]: 38, 
yastaskhiru>n seperti dalam QS. Ash-Shaffa>t [37]: 14. Bentuk kata 
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kerja larangan (fi`l na>hiyah): la> yaskhar seperti dalam QS. Al-H{ujura>t 
[49]: 11. Bentuk ism fa’il, sa>khiri>n seperti dalam QS. Az-Zumar [39]: 
56. Bentuk ism maf`ul: musakhkhara>t terdapat pada QS. Al-A`raf 
[23]:110. Bentuk mashdar, sikhriyy seperti pada QS. Al-Mu’minu>n 
[23]: 110, sukhriyy seperti pada QS. Az-Zukhruf [43]: 32.  
Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya mengambil ayat dari 
kata sakhr ini dengan arti dasar ‘merendahkan’ karena sakhr dalam 
arti ‘menundukkan’ berkaitan dengan kekuasaan Allah dan itu tidak 
masuk dalam penelitian penulis. Sakhr atau pecahannya yang 
bermakna dasar ‘merendahkan’ adalah:  
a. Larangan mengolok-olok, menghina, merendahkan bagi orang yang 
beriman karena mereka adalah saudara (QS. Al-H{ujura>t [49]: 11). 
b. Orang kafir yang lebih mencintai kehidupan dunia sehingga merasa 
sombong dan merendahkan orang-orang beriman (QS. Al-Baqarah 
[2]: 212). 
c. Nabi Muhammad mendapat olokan dari orang kafir dan dihibur 
oleh Allah agar tidak menanggapi mereka, karena para Rasul 
sebelumnya juga mengalami hal yang sama (QS. Al-An`am [6]: 10, 
QS. Al-Anbiya>’ [21]: 41, az-Zukhru>f  [43]: 7, dan al-H{ijr [15]: 11. 
d. Orang munafik menghina dan mengejek orang-orang beriman 
karena tidak memiliki kecukupan untuk melakukan sedekah (QS. 
At-Taubah [9]: 79). 
38 
 
 
 
e. Nabi Nuh diejek oleh umatnya karena membuat perahu di atas 
bukit dengan alasan akan terjadi banjir besar jika mereka tidak 
beriman kepada Allah (QS. Hu>d [11]: 38).  
f. Orang kafir  yang menjadikan orang yang beribadah kepada Allah 
sebagai sikhriyy/bahan ejekan sehingga mereka tidak pernah 
sempat lagi mengingat Allah dan akhirnya mereka dimasukkan ke 
dalam neraka (QS. Al-Mu’minu>n [23]: 110). 1 
2. Istahza’a (ءزهتسإ)  
Hasil penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahraz li al-
Faz al-Qur’an al-Karim, penulis menemukan kata istahza’a (ءزهتسإ) 
yang mempunyai arti mengolok-olok atau mengejek dengan beberapa 
bentuk, seperti: fi’l ma>di>, fi’l mudha>ri’, fi’l amr, masdar, dan lain-lain. 
Kata )نوءزهتست( terdapat dalam QS. At-Taubah [9]: 65. Kata )ئزهتسي( 
terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 15. Kata ( نوءزهتسي) terdapat 
dalam QS. Al-An`am [6]: 5 dan 10, QS. Hu>d [11]: 8, QS. Al-H{ijr [15]: 
11, QS. An-Nah}l [16]: 34, QS. Al-Anbiya>’ [21]: 41, QS. Asy-Syu’ara 
[26]: 6, QS. Ar-Ru>m [30]: 10, Yasin [36]: 30, QS. Az-Zumar [39]: 48, 
QS. Ghafir [40]: 83, QS. Az-Zukhru>f [43]: 7, QS. Al-Jatsiyah [45]: 
33, QS. Al-Ahqaf [46]: 26. Kata )ئزهتسإ( terdapat dalam QS. Al-
An`am [6]: 10, QS. Al-Ra’d [13]: 32, QS. Al-Anbiya>’ [21]: 41. Kata 
)أزهتسي( terdapat dalam QS. An-Nisa>’ [4]: 140. Kata (نوءزهتسم) terdapat 
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 14. Kata (نيءزهتسملا) terdapat dalam QS. 
                                                          
1 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 867. 
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Al-H{ijr [15]: 95. Kata (اوزه)  tedapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 67 
dan 231, QS. Al-Maidah [5]: 57, QS. Al-Kahfi [18]: 56 dan 106, QS. 
Al-Anbiya>’ [21]: 36, QS. Al-Furqan [25]: 41, QS. Luqma>n [31]: 6, 
QS. Jatsiyah [45]: 9 dan 35.2 
3. Lamiza (زمل) 
Kata lamiza (زمل) berasal dari kata  زمل- زملي- زملي- نزمل- زمللا lamiza-   
mengandung celaan yakni terhadap orang yang tidak ada atau hadir di 
tempat itu. Kata lamiza disebutkan 4 kali dalam al-Qur’an.3  
Selain dari kata di atas, penulis juga akan menambahkan beberapa 
kata dalam al-Qur’an yang mengandung artia bullying, di antaranya: 
berbuat sewenang-wenang (رهقت) taqhar dalam surat ad}-D{uh}a> [93]: 9, 
mencela  ) زمهلا ( al-hamz terdapat dalam surat al-Qalam [68]: 11, 
menyusahkan orang lain atau  memberi cobaan ( نتفلا ) al-fatn dalam surat 
al-Buru>j [85]: 10. 
Melihat pemaparan di atas, kata bullying dalam al-Qur’an yang 
tergolong dalam ayat bullying dapat kita lihat sangatlah luas cakupannya, 
selain itu banyak ayat juga yang bermaksud sama. Maka dari itu, untuk 
mempersingkat waktu di sini penulis hanya akan menuliskan beberapa 
ayat  yang sekiranya berkesinambungan dalam penulisan skripsi ini. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya akan mengambil beberapa ayat 
yang diambil dari beberapa kata yang telah penulis sebutkan di atas.  
                                                          
2 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahraz li al-Faz al-Qur’an al-K arim 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 905-906. 
3 Ibid, h. 653.  
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Berikut klasifikasi ayat tentang bullying yang akan penulis kaji 
sesuai urutan berdasarkan turunnya ayat: 
No. Nama Surat ayat No. Urut 
Turun Surat 
Golongan Surat 
1. Al-Qalam 11 2 Makiyah 
2. Ad}-D{uh}a> 9 11 Makiyah 
3. Al-Buru>j 10 27 Makiyah 
4. Al-H{ujura>t 11 49 Makiyah 
5. Hu>d 38 52 Makiyah 
6. Al-H{ijr 11 54 Makiyah 
7. Al-Mu’minu>n 110 74 Makiyah 
8. At-Taubah  79 113 Madaniyah 
9. Al-Baqarah 212 87 Madaniyah 
 
B. Ayat-Ayat Bullying dalam Al-Qur’an dan Penafsirannya 
1. QS. Al-Qalam [68]: 11 
ِِٖميِمَِنب ِِۢ ٓءا ذش ذمِٖزا ذمَه١١ِِ
Artinya: 
“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” 
Kata (  زاّمه ) terambil dari kata ) زمهلا) al- hamz yang pada 
mulanya digunakan oleh bahasa dalam arti ‘tekanan dan dorongan 
yang keras’. Huruf hamzah dalam alpabet bahasa Arab dinamai 
demikian karena posisi lidah dalam pengucapannya berada di ujung 
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tenggorokan sehingga untuk mengucapkannya dibutuhkan semacam 
dorongan dan tekanan.  
Makna ini kemudian berkembang sehingga berarti juga 
‘mendorong/menusuk dengan tangan’ atau tongkat. Pengertian ini 
berkembang lagi sehingga diartika sebagai ‘mendorong orang lain 
dengan lidah atau ucapan’. Dari sini, kata tersebut dipahami dalam 
arti ‘menggunjing’, ‘mengumpat’, atau ‘menyebut sisi negatif orang 
lain tidak di hadapan yang bersangkutan’. Kata lain yang 
menunjukkan makna yang sama adalah ghibah (ةبیغ). 
Kata (میمن) nami>m adalah bentuk mashdar atau jamak dari kata 
(ةمیمن) nami>mah yaitu penyampaian berita yang menyakitkan hati 
pendengarnya dan menimbulkan perselisihan antar sesama.4 Dalam 
ayat ini Allah menyuruh Nabi Muhammad saw  untuk tidak mengikuti 
orang-orang kafir yang menyifati Nabi dengan berbagai sifat buruk, 
sehingga Allah juga menyifati mereka juga dengan sifat yang hina 
seperti pencela.  
Allah juga memerintahkan untuk tidak mengikuti orang-orang 
yang suka memfitnah, seperti mempengaruhi orang agar tidak senang 
kepada seseorang yang lain, dan berusaha menimbulkan kekacauan. 
Allah menyatakan bahwa fitnah lebih besar akibatnya daripada 
pembunuhan, dalam firman Allah surat al-Baqarah [2]: 191 
menyebutkan,  
                                                          
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 14 (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 
248. 
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ِۡمُهُولُتۡقٱَوِِۡۚۡمُكوَُجرۡخ
َ
أِ ُثۡيَحِ ۡنِّمِ مُهوُِجرۡخ
َ
أَوِ ۡمُهوُمُتِۡفَقثِ ُثۡيَح
َِوُِةَنۡتِف
ۡ
لٱَِِنِمِ ُّدَش
َ
أِ ِلۡتَق
ۡ
لٱَِِدنِعِۡمُهُوِلتََُّٰقتِ
َ
لاَوِِدِجۡسَم
ۡ
لٱِِِماَرَ
ۡ
لۡٱِِ َّٰ ذتََّح
َِفِۡمُكُولَتَّٰ َقِِنَإف  ِِهِيفِۡمُكُوِلتََُّٰقيِٞۗۡمُهُولُتۡقٱُِِٓءاَزَجَِِكلََّٰذَكِ
ۡ
لٱَِنِيرِفَّٰ َك١٩١ِِ
Artinya:  
“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan 
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan 
fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di 
tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-
orang kafir.”5 
 
2. QS. Ad}-D{uh}a> [93]: 9-10 
ِِا ذم
َ
أَفَِمِيَت
ۡ
لَٱِِۡرَهۡقَتََِلَف٩ِا ذم
َ
أَوَِِِلٓئا ذسلٱِِۡرَهۡنَتََِلَفِ١٠ِِ
Artinya:  
“Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah 
kamu menghardiknya.” 
 
Kata (رهقت)  terambil dari kata (رهق) qahara yang dari segi 
bahasa berarti ‘menjinakkan, menundukkan untuk mencapai 
tujuannya, atau mencegah lawan mencapai tujuannya’.6 Manusia 
memang memiliki kemampuan dan sering kali perasaan itu 
mengantarkannya berlaku sewenang-wenang, dan karena itu kata 
tersebut dipahami juga dalam arti ‘sewenang-wenang’.7   
                                                          
5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), jilid 10 
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010), h. 273. 
6 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 752. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, h. 394. 
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Ayat ini memerintahkan untuk tidak berlaku lalim terhadap 
anak yatim, diharuskan untuk memberikan kepada mereka haknya, 
dan untuk mengingat bahwa kita juga termasuk anak yatim. An-
Nakha’i dan al-Asyhab al Uqaili membacanya رهكت dengan huruf kaf. 
Demikian pula  yang terdapat pada mushaf Ibnu Mas’ud. Maka 
demikian, kandungan maknanya menjadi sebuah larangan untuk 
bertindak sewenang-wenang dan dzalim terhadap anak yatim serta 
larangan untuk mengambil hartanya. Pengkhususan terhadap anak 
yatim dikarenakan tidak ada yang menolongnya selian Allah. Maka 
perintah untuk tidak sewenang-wenang kepada mereka sangat 
ditekankan. Dan ancaman akan siksaan bagi yang mendzaliminya juga 
sangat besar.8 
Kata tanhar (رهنت)  ditemukan dua kali dalam al-Qur’an, yaitu 
pada ayat ad-D{uh}a> ayat 10 ini dan surat al-Isra’ ayat 23 yang 
mengandung larangan membentak ibu bapak. Bahasa Arab 
mengunakan kata tersebut untuk sesuatu yang buruk. Tempat 
pembuangan sampah (ةرهنملا) al-manharah yang seakar dengan kata 
(رهنت) tanhar dan dari sini kata tersebut diartikan sebagai 
‘penyampaian atau pemberian secara kasar atau buruk’ atau dengan 
kata lain menghardik atau memperlakukan secara kasar.9  
 
 
                                                          
8 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Dudi Rosyadi dan Faturrahman, jilid. 
26 (Jakarta Selatan: PUSTAKA AZZAM, 2016), h. 496. 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, h. 343.  
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3. QS. Al-Buru>j [85]: 10 
ِذِنإَِِنيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اوُنَتَفَِِينِمۡؤُم
ۡ
لٱَِِوِِتََّٰنِمۡؤُم
ۡ
لٱُِِباَذَعِ ۡمُهَلَفِ
ْ
اوُبوُتَيِ َۡملِ ذمُث
ُِباَذَعِۡمَُهلَوَِمذنَهَجِِقِيرَ
ۡ
لۡٱِ١٠ِِ
Artinya; 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan 
kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi 
mereka azab (neraka) yang membakar.” 
 
Kata (اونتف) terambil dari kata (نتفلا) al-fatn yang pada mulanya 
berarti ‘membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya’. 
Kemudian, kata tersebut digunakan berdasarkan pemakaian asal kata 
di atas dalam arti ‘menguji’, baik ujian berupa nikmat atau kebaikan 
maupun kesulitan atau keburukan. Al-Qur’an menggunakan juga 
dalam arti ‘memasukkan ke neraka’ atau dalam arti ‘siksaan’.10  
Allah menerangkan dalam ayat ini bahwa bagi orang-orang 
kafir yang menganiaya dan menyiksa orang-orang mukmin dan 
mereka tidak mau meninggalkan agamanya, tetap dalam kekufuran, 
tidak bertobat sebelum mereka meninggal, telah disediakan api neraka 
untuk mengadzab mereka di akhirat nanti.11 
4. QS. Al-H{ujura>t [49]: 11 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَِِنيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اُونوَُكيِ ن
َ
أِ ََٰٓسََعِ ٍمَۡوقِ نِّمِ ٞمَۡوقِ ۡرَخَۡسيِ
َ
لاِ
ْ
اوُنَماَء
ِ
َ
لاَو  ِ ذنُهۡنِّمِ ا ٗۡيَۡخِ ذنَُكيِن
َ
أِ ََٰٓسََعِ ٍٓءاَِّسنِنِّمِ ٞٓءاَِسنِ
َ
لاَوِۡمُهۡنِّمِ ا ٗۡيَۡخ
                                                          
 10 Ibid, h. 188.   
11 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), jilid 10, 
h. 613. 
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ِِ بِ
ْ
اوَُزباَنَتِ
َ
لاَوِۡمُكَسُفن
َ
أِ
ْ
آوُزِم
ۡ
َلت ِِبََّٰق
ۡ
ل
َ ۡ
لۡٱَِِسِۡئبِۡسِلِٱُِمُِقوُسُف
ۡ
لٱَِِدۡعَب
 ِِنََّٰمي ِ
ۡ
لۡٱُِِمُهَِِكئََٰٓلْو
ُ
َأفِۡبُتَيِۡمذلِنَمَوَِنوُِملَّٰ ذظلٱِ١١ِ 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 
ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” 
 
 
a. Asbabun Nuzul 
Diriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
tingkah laku kabilah Bani Tamim yang pernah berkunjung kepada 
Rasulullah lalu mereka memperolok-olok beberapa sahabat yang 
fakir dan miskin seperti ‘Ammar, Suhaib, Bilal, Khabbah, Salman 
al-Farisi, dan lainnya karena pakaian mereka sangat sede rhana.  
Ada pula yang mengaitkan penurunan ayat ini dengan 
situasi di Madinah. Ketika Rasulullah tiba di kota itu, orang-orang 
Ansar banyak yang mempunyai nama lebih dari satu. Jika mereka 
dipanggil oleh kawan mereka, yang kadang-kadang dipanggil 
dengan nama yang tidak disukainya, dan setelah hal itu dilaporkan 
kepada Rasulullah, maka turunlah ayat ini.12 
 
 
                                                          
12 Ibid, Jilid. 11, h. 409. 
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b. Penafsiran Ayat 
Kata (رخسي) yaskhar berasal dari kata ( رخس-رخسي-  رخسا ) 
sakhira-yaskharu-sakhran, turunan dari susunan huruf: sin, kha’, 
dan ra’ yang mempunyai arti dasar ‘merendahkan’ dan 
‘menundukan’. Makna pertama berkembang menjadi, antara lain: 
‘mengolok-olok’ karena hal itu bersifat merendahkan orang lain. 
‘Meninggalkan’ karena biasanya yang demikian menganggap 
rendah atau hina dan tidak menghargai yang ditinggalkan. 
‘Menghina’ karena menganggap rendah status sosial atau derajat 
orang yang dihinanya.13  
Memperolok-olok yaitu menyebut kekurangan pihak lain 
dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan 
ucapan, perbuatan, atau tingkah laku.  . Para ulama berbeda 
pendapat dalam memaknai kata ini. Ibn ‘Asyur, misalnya 
memahaminya dalam arti ejekan  yang langsung dihadapkan 
kepada yang diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan, atau kata-
kata yang dipahami sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah 
satu bentuk kekurangajaran dan penganiayaan. Dalam at-Taubah 
[9]: 58 kalimat yalmizuka diartikan dengan mencela, begitu juga 
dalam  QS. At-Taubah [9]: 79 dan QS. Al-Humazah [104]: 1.14 
Allah menjelaskan tentang larangan melakukan lamz 
terhadap diri sendiri (talmizu anfisakum), padahal yang dimaksud 
                                                          
13 Tim Lentera Hati, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, h. 867. 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, h. 606. 
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adalah orang lain. Pengungkapan kalimat anfusakum dimaksudkan 
bahwa antara sesama manusia adalah saudara dan satu kesatuan, 
sehingga apa yang diderita oleh saudara kita artinya juga diderita 
oleh diri kita sendiri. 
Kata  ْاوُزَباََنت tanabazu> berasal dari akar kata nabaza-yanbizu-
nahzan yang berarti memberikan julukan dengan maksud mencela. 
Bentuk jamaknya adalah anbaz. Tanabazu> melibatkan dua pihak 
yang saling memberikan julukan. Tanabuz lebih sering digunakan 
untuk pemberian gelar yang buruk. Maksud dari tanabuz hampir 
sama dengan al-lamz yaitu mencela. Seorang yang melakukan lamz 
belum tentu di hadapan orang yang dicela, tetapi kalau tanabuz 
dilakukan dengan terang-terangan di hadapan yang bersangkutan.15  
Ayat ini akan jadi peringatan dan nasihat sopan santun 
dalam pergaulan hidup kepada kaum yang beriman, maka di 
pangkal ayat orang-orang yang beriman juga yang diseru, 
“Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain.” 
Mengolok-olok, mengejek, menghina, merendahkan dan 
seumpamanya, janganlah semuanya itu terjadi di kalangan orang 
beriman. “Boleh jadi mereka (yang diolok-olok itu) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok).” Inilah peringatan yang halus dan 
tepat sekali dari Allah.  
                                                          
15 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), h. 408-
409. 
48 
 
 
 
Mengolok-olok, mengejek, dan menghina tidaklah layak 
dilakukan kalau merasa dirinya orang beriman. Sebab orang yang 
beriman akan selalu melihat kekurangan yang ada pada dirinya. 
Maka dia akan tahu kekurangan orang lain dan tidak ingat akan 
kekurangan orang lain. Sebaliknya jika orang yang tidak beriman 
dia lebih banyak melihat kekurangan orang lain dan mengabaikan 
kekurangan pada dirinya.  
Mengolok-olok, mengejek, dan menghina, tidak lain karena 
mereka merasa dirinya serba lengkap, serba tinggi dan serba cukup. 
Padahal sebenarnya di dalam diri merekalah yang kekurangan dan 
terdapat kesalahan. Di dalam ayat ini pula bukan saja laki-laki yang 
dilarang memakai perangai yang buruk, tetapi wanita pun 
demikian. Maka hendaknya kita memakai perangai yang  
tawadhu’, merendahkan diri, dan menginsafi kekurangan.16 
 
5. QS. Hu>d [11]: 38 
ُِعَنۡصَيَوَِِك
ۡ
لُف
ۡ
لٱِِِهِمَۡوقِنِّمِ
ٞ
َلََمِِهۡيَلَعِ ذرَمِاَم
ذ
ُكَُوۦِِِنإَِلَاقُِۡۚهۡنِمِ
ْ
اوُرِخَس
َِنوُرَخَۡستِاَمَكِۡمُكنِمُِرَخَۡسنِاذِنَإفِاذنِمِ
ْ
اوُرَخَۡست٣٨ِِ
 
 
Artinya: 
“Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali 
pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. 
Berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya 
(pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).”  
 
                                                          
16 HAMKA, Tafsir al-Azhar, Jilid 8 (Depok: Gema Insani, 2015), h. 425. 
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Firman Allah )هْنِماوُرَخَْست ْنِإ ( in taskharu minhu yang 
diterjemahkan di atas dengan ‘jika kamu mengejek kami’, terambil 
dari kata )ةّيرخس( sukhriyyah yaitu menampakkan apa yan g terdapat 
dalam hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan dan 
kelemahan hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan 
dan kelemahan akal yang diperlakukan demikian. 
Nabi Nuh a.s tidak berkata ‘jika kamu mengejekku’, tetapi ‘jika 
kamu mengejek kami’. Hal ini agaknya agar beliau tidak hanya 
membela diri sendiri tetapi juga pengikut-pengikut beliau, sekaligus 
untuk mengisyaratkan kesatuan umat dan bahwa beliau menyatu 
dengan pengikut-pengikutnya.17  
Diterangkan bahwa setiap kaum Nuh lewat dan melihatnya 
sedang membuat kapal, mereka mengejeknya dengan bermacam-
macam pertanyaan yang bernada cemooh. Ejekan dan cemoohan itu 
timbul karena kaum nabi Nuh tidak mengenal kapal dan cara 
memakainya termasuk Nabi Nuh a.s sendiri. Sikap Nuh dalam 
membalas ejekan dan cemoohan kaumnya dinyatakan dalam jawaban. 
“Kalau kamu mengejek kami membuat kapal ini karena kami 
mematuhi perintah Allah dalam rangka usaha untuk menyelamatkan 
diri dan umat kami, maka kami pun akan mengejek kamu.” 
Sebagian dari mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ejekan balasan dari Nuh a.s itu, ialah azab dunia yang akan 
                                                          
17 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 5, h. 627. 
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menimpa kaumnya sehingga ia tidak akan memperdulikan mereka 
lagi. Jadi Nuh sendiri tidak membalas ejekan, karena dianggap kurang 
wajar bagi seorang nabi. Sebagian lainnya berpendapat bahwa tidak 
ada salahnya jika ejekan balasan itu benar-benar datang dari Nuh a.s 
sesuai dengan firman Allah: 
...ِ ِنَمَفَِّٰىَدَتۡعٱُِِكَۡيلَعَِفِ ۡمِ
ْ
اوُدَتۡعٱِِ اَمِ ِلۡثِِمبِ ِهۡيَلَعَِّٰىَدَتۡعٱِ
ِۡۚۡمُكۡي
َلَع...... 
Artinya:  
“....Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terhadapmu....”18 
 
6. QS. Al-H{ijr [15]: 11 
اَمَوِِِِهبِ
ْ
اُونَكَِ
ذ
ِلاإٍِلوُسذرِنِّمِمِهِيت
ۡ
َأيۦَِِنوُِءزۡهَتَۡسي١١ِ 
Artinya: 
 “Dan tidak datang seorang rasulpun kepada mereka, 
melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
 
 
Ucapan orang-orang kafir terhadap Nabi Muhammad saw baik 
tuduhan gila, lebih-lebih pengingkaran mereka terhadap risalah beliau 
dan kebenaran al-Qur’an, sungguh menyedihkan dan menyakitkan hati 
beliau. Allah Swt. menghibur Nabi-Nya dengan menyatakan bahwa 
‘Dan sesungguhnya Kami mengutusmu’ sekian banyak manusia 
sebagai rasul-rasul sebelum Kami mengutus-mu wahai Nabi 
Muhammad. Kami telah mengutus mereka kepada kelompok-
kelompok manusia terdahulu.  
                                                          
18 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), Jilid 4, 
h. 417. 
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Jika kini engkau didustakan oleh kaummu, demikian itu pula 
yang dialami oleh rasul-rasul yang Kami utus sebelummu. ‘Dan tidak 
datang kepada mereka’, yakni para umat terdahulu, ‘seorang rasul 
pun’ yang Kami utus untuk mereka ’melainkan mereka selalu 
memperolok-oloknya’ karena itu jangan bersedih dengan perlakuan 
kaummu terhadapmu. 
Kata )نوءزهتسي( yastahzi’un terambil dari kata )ءزهلا( al-huz’u 
yaitu menampakkan seakan-akan memuji padahal maksudnya adalah 
mencela.19 Dalam kitab lisanul al-`Arabi kata ءزهتسي terbentuk dari 
kata      ازهت"-"ازهتسا tahza’a-istahza’a, yang diambil dari kata  ازه "-
ازهي-" اءزه  haza’a-yahza’u-huz’an yang artinya adalah  ,ةيرخّسلا ,رخس"
 ّيرخّسلا"  sakhira, sukhriyyah, al-sukhriyyu, yaitu olok-olokan, ejekan 
atau ejekan yang menimbulkan tertawaan orang, atau bisa juga 
diartikan perkataan pedas yang menyakitkan hati.20 
 
7. QS. Al-Mu’minu>n [23]: 110 
ِۡمُهوُمُتَۡذ
ذ
تََّٱفِِۡمُهۡنِّمِ مُتنُكَوِ يِر
ۡ
ِكذِ ۡمُۡكوَسن
َ
أِ َٰٓ ذتََّحِ اًِّيرۡخِس
َِنوُكَحَۡضتِ
 
Artinya:  
“Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga 
(kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa 
mengingat Aku, dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka.” 
 
 
                                                          
19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid. 6, h. 424. 
20 Ibnu Manzur, Lisan al`Arabi, juz 15 (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t.t.), h. 84. 
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Kata (اّيرخس)  sukhriyyan dengan dhammah pada huruf (س )  sin, 
ada juga yang membacanya dengan kasrah sehingga terbaca 
sikhriyyan. Sementara ulama membedakan maknanya. Yang 
dhammah bermakna ‘memperkejakan tanpa imbalan/upah’, sedang 
yang kasrah bermakna ‘ejekan’. 
Redaksi ayat di atas tidak menyatakan bahwa ejekan itu yang 
menjadikan para pendurhaka lupa, tetapi menyatakan bahwa ‘mereka’ 
yakni kaum beriman ‘menjadikan mereka lupa’. Ini karena sifat dan 
keadaan kaum mukmin itulah yang menyebabkan mereka mengejek. 
Keadaan dan sifat dimaksud lahir dari kepercayaan mereka terhadap 
ajaran Islam. Kaum musyrikin memusuhi ajaran itu, dan karena itu 
mereka mengejek dan menyiksa pemeluknya.21  
 
8.  QS. At-Taubah[9]: 79 
َِنيِ
ذ
لَّٱِِ َنوُزِم
ۡ
َليَِيِِّعو ذطُم
ۡ
لٱِِ َنِمَِِينِمۡؤُم
ۡ
لٱِِ ِفِِِتَّٰ َقَد ذصلٱَِِوَِنيِ
ذ
لَّٱِِ
َ
لا
ِ َرِخَسِ ۡمُهۡنِمِ َنوُرَخۡسََيفِ ۡمُهَدۡهُجِ
ذ
ِلاإِ َنوُدَِيَُِ ذللّٱِِۡمَُهلَوِ ۡمُهۡنِم
ٌِمِلَ
َ
أٌِباَذَع٧٩ِِ
 
Artinya: 
“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu 
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka azab yang pedih.” 
 
                                                          
21 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Cet. 1, vol. 9, h. 264. 
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a. Asbabun Nuzul 
Ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab turunnya 
ayat ini, di antaranya adlaah seperti yang dinukilkan al-Wahidi 
dalm kitab Asbab an-Nuzul: diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasulullah saw bersabda, “Bersedekahlah 
kamu, sesungguhnya aku akan mengirimkan satu pasukan untuk 
pergi berperang (Perang Tabuk),” maka datanglah Abdurrahman 
bin ‘Auf menghadap Rasulullah saw lalu berkata, “Ya rasulullah, 
saya ada empat rubu dinar, yang dua ribu aku sedekahkan sebagai 
pinjamanku kepada Tuhan dan dua ribu dinar lagi untuk belanja 
rumah tanggaku. “Rasulullah saw menjawab,” Semoga Allah 
memberimu berkah atas pemberianmu itu, dan memberi berkat 
pula terhadap yang engkau tinggalkan.” Kemudian datang lagi 
seorang kaum Anshar yang mempunyai dua gantang kurma, seraya 
berkata, “Ya Rasulullah, saya mempunyai dua gantang kurma, 
yang satu gantang aku sedekahkan dan satu gantang lagi untuk 
keluargaku.” Menyaksikan kejadian itu orang-orang munafik 
mengejek seraya katanya “Abdurrahman bin ‘Auf hanya mau 
memberikan sedekahnya karena riya’ saja.” Sedang yang 
memberikan satu gantang kurma, mereka mengejek dengan kata, 
“Allah dan Rasul tidak memerlukan yang segantang ini.” Maka 
turunlah ayat ini.  
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b. Penafsiran Ayat 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana ejekan dan 
hinaan orang-orang munafik terhadap orang-orang mukmin yang 
dengan penuh kepatuhan memberikan sedekah mereka kepada 
Rasulullah untuk dana tentara Islam berperang. Kepada yang 
memberikan banyak, mereka mengejek dengan perbuatan riya’ dan 
kepadayang memberikan sedikit, mereka hina pula, padahal orang-
orang mukmin memberikan sedekah itu adalah dengan hati yang 
ikhlas semata-mata karena mengharapkan ridha Allah.  
Ejekan dan hinaan mereka seperti itu tidak mengurangi 
semangat orang-orang mukmin untuk berjuang, bahkan mereka 
sendirilah yang akan dicelakakan.22 Firman Allah sakhirallahu 
minhum (مهنم اللهرخس) adalah pembalasan yang setimpal atas ejekan 
mereka. Orang-orang munafik ketika mengejek, maka ejekan 
mereka tidak melampaui ucapan buruk dan ketidaksenangan hati. 
Dengan ejekan mereka tidak dapat menyentuh jasmani ataupun 
menyiksa, itulah ejekan manusia. Ayat ini menjanjikan bahwa yang 
akan membalas ejekan adalah Allah.23 
9. QS. Al-Baqarah [2]: 212 
                                                          
22 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), Jilid. 4, 
h. 165-166. 
23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5, h. 626-623.  
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َِِنّيُزِِِ لِ
ْ
اوُرَفَكِ َنيِ
ذ
لَُِّة َّٰوَيَ
ۡ
لۡٱِاَيۡن ُّلدٱِِ َنِمِ َنوُرَخَۡسيَوَِنيِ
ذ
لَّٱِِ ْۘ
ْ
اوُنَماَء
َِوَِنيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اۡوَق ذتٱِِ َمَۡويِ ۡمُهَقَۡوف ِِةَمََِّٰيق
ۡ
لٱَِِوُِ ذللّٱِِِۡيَِۡغبِ ُٓءاََشيِ نَمِ ُقُزَۡري
ِٖباَسِح٢١٢ِِ
Artinya:  
 “Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-
orang kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. 
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka 
di hari kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas.” 
 
 
Menurut Abdullah bin Abbas, ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan Abu Jahal dan teman-temannya. Sedang menurut Muqatil, 
ayat ini diturunkan berhubungan orang-orang munafik, seperti Ubay 
dan pengikut-pengikutnya. Riwayat lain mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan kaum Yahudi, tokoh-tokoh dan 
pemimpin-pemimpinnya, dari Bani Quraizah, Bani Nadir dan Bani 
Qainuqa, yang kesemuanya selalu menghina kaum Muslimin. Imam 
Fakhrur Razi berkata, “Tidak ada salahnya bila dikatakan bahwa ayat 
ini diturunkan untuk ketiga golongan tersebut.” sudah menjadi tabiat 
yang melekat, terutama dalam hati orang kafir, yaitu mencintai dunia 
lebih dari segala-galanya. 
Ejekan dan hinaan kaum kafir terhadap kaum Muslimin 
dijawab bahwa orang yang bertaqwa kepada Allah, nanti pada hari 
kemudian jauh lebih tinggi martabat dan kedudukannya daripada 
mereka. Orang kafir membanggakan kesenangan dunia yang 
dimilikinya, kekayaan bertumpuk-tumpuk yang diperolehnya dan 
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mereka menghina orang yang beriman yang umumnya miskin, tidak 
banyak yang kaya dibanding mereka. Untuk menjawab penghinaan 
ini, Allah menutup ayat ini dengan satu penegasan bahwa sangkaan 
mereka itu tidak benar.  
Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya, baik ia orang kafir maupun mukmin. Bedanya rezeki orang kafir 
itu adalah “istidraj” yaitu menjerumuskan mereka dengan berangsur-
angsur ke dalam siksa yang pedih. Di akhirat nanti, orang-orang kafir 
akan meringkuk dalam neraka, merasakan siksaan dan azab yang amat 
pedih tak terhingga dan orang mukmin dimasukan ke dalam surga.24
                                                          
24 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan, h. 78.  
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BAB IV 
IDENTIFIKASI SOLUSI BULLYING  DAN AYAT-AYATNYA DALAM 
AL-QUR’AN 
 
 
A. Solusi terhadap Bullying  
 
 Bullying bukan hal baru dalam kehidupan manusia, hanya 
berkembang saja dalam bahasa dan sarana dalam tindakannya. Bullying 
dalam artian lain adalah mengolok-olok, mencemooh, mengejek, 
menghina, mencela, dan merendahkan. Pada bab sebelumnya telah 
menjelaskan tentang bullying dan ayat-ayatnya. Kemudian pada bab ini 
akan dijelaskan  tentang solusi terhadap bullying dalam al-Qur’an.  
Sebelumnya, kita ketahui bahwa bullying melibatkan dua pihak, yaitu 
pelaku dan korban. Maka dalam solusi terhadap bullying di dalam al-
Qur’an akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu satu, solusi untuk pelaku 
dan dua, solusi untuk korban.  
 Solusi al-Qur’an terhadap pelaku bullying, pertama adalah 
bertaqwa kepada Allah. Seorang pelaku bullying pastinya dia sangat jauh 
dari Tuhannya, jauh dari penciptanya. Tidak ada ketaqwaan dalam dirinya, 
maka dari itu Allah memerintahkan kepada setiap umatnya untuk selalu 
bertaqwa kepadanya agar dirinya dijauhkan dari sifat-sifat dan perlakuan 
yang buruk.  
 Kedua adalah berkata yang baik. Berkata dengan perkataan yang 
baik akan menimbulkan hal yang baik pula. Perkataan yang baik akan 
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menimbulkan kearifan. Perkataan yang santun akan menggambarkan 
kebijaksanaan. Dan perkataan yang sopan menggambarkan sikap terpeljar 
dan kedewasaan.1 
 Ketiga adalah memanggil dengan panggilan yang baik. Apabila 
kita memanggil teman ataupun orang lain, alangkah baiknya jika dengan 
pangggilan yang baik. Panggilan yang tidak ada unsur mengejek. Agar 
orang tersebut merasa senang akannya. Di dalam al-Qur’an banyak ayat 
dengan mencontohkan panggilan yang baik. Karena Allah ingin umatnya 
saling menyayangi yang diawali dengan saling memanggil dengan 
panggilan yang baik. 
 Solusi kedua adalah solusi untuk korban bullying. Hal yang 
sebaiknya dilakukan korban bullying adalah selalu bersabar dan tidak 
membalas seperti apa yang ditimpakan kepadanya. Cukup menjauhi 
pelaku dan jika perlakuan bullying tersebut lebih menjadi-jadi, maka 
sebaiknya kita membalas perbuatan buruknya dengan perbuatan baik.  
 
B. Ayat-Ayat solusi Bullying 
 Tindakan bullying melibatkan dua pihak, yaitu pelaku dan korban. 
Kedua pihak tersebut mempunyai solusi sendiri-sendiri dalam 
menanganinya. Beberapa diantaranya adalah:  
1. Ayat dan Penafsiran tentang Solusi terhadap Pelaku Bullying 
a. Bertaqwa kepada Allah 
                                                          
1 Mawardi Labay el-Sulthani, Lidah Tidak Berbohong (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 
2002), h. 42. 
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 Bertaqwa kepada kepada Allah adalah menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Wajib hukumnya untuk 
bertaqwa kepada Allah. Siapa saja yang bertaqwa kepada Allah 
maka sudah pasti di dalam hatinya terdapat iman. Apabila iman 
sudah ada di dalam hati manusia sudah dipastikan dia akan enggan 
melakukan kejahatan.  
 Ayat tentang bertaqwa kepada sangat banyak jumlahnya, di 
sini peulis akan menuliskan dua ayat tentang bertaqwa kepada 
Allah, di antaranya: 
1) QS. Al-A’ra>f [7]: 201 
ِذِنإَِِنيِ
ذ
لَّٱِِ
ْ
اۡوَق ذتٱَِِنِّمِِٞفئََٰٓطِۡمُه ذسَمِاَِذإِِنََّٰطۡي ذشلٱِِمُهِاَِذَإفِ
ْ
اوُر
ذ
كََذت
َِنو ُِصِۡب ُّم٢٠١ِِ
Artinya: 
  “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.” 
 
  Pada ayat sebelum ini, menjelaskan bahwa setan selalu 
merayu dan menggoda manusia untuk memalingkan mereka dari 
kebenaran. Setan membisikkan ke dalam hati manusia sehingga 
menimbulkan dorongan negatif dan menjadikan manusia 
mengalami suatu kondisi psikologis yang mengantarkannya 
melakukan tidak terpuji. Dan ketika mereka digoda oleh setan 
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mereka (umat muslim) dianjurkan untuk meminta perlindungan 
kepada Allah.2 
  Kemudian pada ayat ini dijelaskan tentang cara untuk 
menghadapi rayuan setan tersebut. Cara agar terhindar dari bisikan 
setan, yaitu dengan bertakwa kepada Allah, dengan mengingat 
Allah.3 Sesungguhnya orang yang bertaqwa adalah  orang yang 
beriman kepada yang gaib, mendirikan shalat, menginfakkan 
sebagian rezekinya. Bila mereka merasa ada dorongan dalam 
dirinya untuk berbuat kemungkaran, mereka segera sadar bahwa 
yang demikian itu adalah godaan setan. Berkat kesadaran itu 
terhindar dari jurang kebinasaan dan jaring-jaring setan.  
  Senjata paling ampuh mengusir setan adalah ingat dan 
muraqabah (mendekatkan diri) kepada Allah di dalam segala 
keadaan. Ingat selalu kepada Allah akan menanamkan ke dalam 
jiwa cinta kebenaran dan kebajikan, melemahkan kecenderungan 
negatif atau buruk.4 
 
2) QS. Al-Ahza>b [33]: 70-71 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَِِنيِ
ذ
لَّٱَِِماَءِ
ْ
اوُنِ
ْ
اوُقذتٱَِِ ذللّٱِِ اٗديِدَسِ
ٗ
لاَۡوقِ
ْ
اُولُوقَو٧٠ِِِۡحلُۡصيِ
ِ ِعُِطيِ نَمَوِ ٞۗۡمُكَبُونُذِ ۡمَُكلِ ۡرِفۡغَيَوِ ۡمَُكلََّٰمۡع
َ
أِ ۡمَُكلَِ ذللّٱِ
ُِ
َ
لوَُسرَوۥِِاًميِظَعِاًزَۡوفَِزَافِۡدَقَف٧١ِِ
                                                          
2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 430-432. 
3 Ibid, h. 434.  
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), h. 557.  
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   Artinya:  
    “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar (70) Niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar 
(71)” 
 
  Ayat ini Allah memerintahkan untuk mengucapkan ucapan 
yang benar dan mengena sasaran. Firman Allah, ‘Hai orang-orang 
yang beriman, bertaqwalah kepada Allah,’ yakni hindarkan diri 
kamu dari siksa Allah dengan jalan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya.  
  Pada ayat ini, juga terdapat perintah agar berkata yang 
benar. Thahir Ibn ‘Asyur menggaris bawahi kata )لوق( qaul/ucapan 
yang menurutnya merupakan satu pintu yang sangat luas, baik yang 
berkaitan dengan kebajikan maupun keburukan. Kata )اديدس( 
sadidan terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa, 
Ibn Faris, menunjukkan kepada makna meruntuhkan sesutau 
kemudian memperbaikinya. Ia juga berarti 
istiqamah/konsistensi.5bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
yang benar adalah la> ila> ha illalla>h. Ada pula yang menafsirkan, 
bahwa yang dimaksud dengan perkataan yang benar adalah 
perkataan yang bertujuan untuk mendamaikan dua pihak yang 
sedang bertikai.6 
                                                          
5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 546-547. 
6 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, h. 610.  
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  Orang mukmin danjurkan untuk selalu memelihara 
keimanannya dan ketaqwaannya dan selalu mengatakan kebenaran, 
karena pasti Allah akan memperbaiki perbuatan dan mengampuni 
dosa-dosa mereka. Siapa saja yang ingin kebahagian di dunia dan 
akhirat, maka dia harus menaati Allah dan Rasul-Nya.7 
b. Berkata yang baik 
 Pada hal ini, penulis akan menuliskan dua ayat tentang 
perintah untuk berkata yang baik. Allah menyuruh hambanya 
untuk berkata yang baik untuk menghindari perkataan buruk yang 
dapat menyakiti perasaan orang lain. Di antara ayatnya adalah: 
1) QS. Al-Baqarah [2]: 263 
ِ ٞۡيَۡخِ ٌةَرِفۡغَمَوِٞفوُرۡع ذمِ ٞلَۡوقَِوِ ٞۗىٗذ
َ
أِٓ اَهُعَبَۡتيِ ٖةَقَدَصِنِّمُِ ذللّٱِِ ٌِّنَِغ
ِٞمِيلَح٢٦٣ِ  
  
Artinya:  
   “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan 
si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” 
 
 
Firman Allah  ٌفْوُرْعَم ٌلَْوق ‘perkataan yang baik’. Kedua kata 
ini adalah mubtada’ (subyek), sedangkan khabar (predikat) nya 
tidak disebutkan. Prediksinya adalah, “perkataan yang baik itu 
lebih utama dan lebih baik.” Bisa juga kedua kata tersebut sebagai 
khabar dari  mubtada’ yang mahdzuf (tidak disebutkan). Maka 
prediksinya adalah: “yang diperintahkan kepadamu adalah 
                                                          
7 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), h. 47-48.  
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menggunakan perkataan yang baik.” Kalimat  ٌفْوُرْعَم ٌلَْوق ‘perkataan 
yang baik, ini adalah sebuah do’a, harapan dan permohonan kepada 
Allah Swt.8 Abu Ja’far berkata bahwa  ٌفْوُرْعَم ٌلَْوق ‘perkataan yang 
baik’ perkataan yang bagus, panggilan seseorang untuk kawannya 
yang Muslim.9 
 
2) QS. Al-Isra>’ [17]: 53 
لُقَوِِ
ْ
اُولوُقَيِ يِداَبِِع
ّ
لِِتَّ
ذ
لٱِِ ذِنإِ ُۡۚنَسۡح
َ
أِ َِهَِِنََّٰطۡي ذشلٱِِ ذِنإِ ۡۚۡمُهَنَۡيبِ
ُ
غََنزي
َِنََّٰطۡي ذشلٱِِاٗنِيب ُّمِا ّٗوُدَعِِنََّٰسن ِ
ۡ
ِلۡلَِنَكَ٥٣ِِ
Artinya:  
 “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). 
Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara 
mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia.” 
 
 Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah 
agar mengatakan kepada semua hamba-Nya supaya mengucapkan 
perkataan yang lebih baik pada saat berbicara atau berdebat dengan 
orang-orang musyrik ataupun yang lainnya, agar mereka tidak 
menggunakan kata-kata yang kasar dan caci maki yang akan 
menimbulkan kebencian, tetapi hendaklah menggunakan kata-kata 
yang benar dan mengandung pelajaran yang baik.  
 
                                                          
8 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Faturrahman, Jilid 3 (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2007), h. 681. 
9 Abu Ja’far Muhamad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, terj. Ahsan Askan, Jilid. 
4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 606. 
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 Allah Swt. berfirman: 
ُِعۡدٱِِِ بِ َِكّبَرِ ِلِيبَسِ َّٰ
َ
ِلَإِِةَمِۡك
ۡ
لۡٱَِِوِِةَظِۡعوَم
ۡ
لٱِ ِِةَنَسَ
ۡ
لۡٱِِمُه
ۡ
لِدََّٰجَو
ِِ بِِتَّ
ذلٱِِِِهلِيبَسِنَعِ ذلَضِنَِمبُِمَلۡع
َ
أَِوُهَِكذبَرِ ذِنإِ ُۡۚنَسۡح
َ
أِ َِهِۦَِِوَُهو
ِِ بُِم
َلۡع
َ
أَِنيِدَتۡهُم
ۡ
لٱِ١٢٥ِِ
  
 Artinya: 
   “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 10 
 
  Allah menjelaskan alasan larangan-Nya itu, yaitu setan bisa 
merusak suasana dan menyebarkan bencana di antara kaum 
Mukminin dengan orang-orang musyrik ketika mereka berbicara 
kasar dan berselisih. Perselisihan di kalangan mereka bisa 
menimbulkan pertentangan, bahkan perkelahian. 
 
c. Memanggil dengan Panggilan yang Baik 
 Pada ayat tentang ‘memanggil dengan panggilan yang baik’ 
penulis akan menuliskan dengan kosa kata bunayya ( ّينب). Ada tiga 
ayat yang akan penulis tulis diantaranya: QS. Yu>su>f [12]: 5, QS. 
Hu>d [11]: 42, QS. Luqma>n [31]: 13.  
1) QS. Yu>su>f [12]: 5 dan QS. Hu>d [11]: 42 
                                                          
10 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan), Jilid 5, h. 
498. 
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َِلَاقِِ ذِنإ  ِاًدۡيَكََِكلِ
ْ
اوُديِكَيَفَِِكتَوِۡخإِ َٰٓ
َ
َعَلَِكَايُۡءرِۡصُصۡقَتِ
َ
لاِ ذَنُِبََّٰي
َِنََّٰطۡي ذشلٱِِِٞيب ُّمِّٞوُدَعِِنََّٰسن ِ
ۡ
ِلۡل٥ِ 
  
Artinya: 
 “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat 
makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia.” 
َِِهَِوَِِكِٖجۡوَمِ ِفِِ ۡمِِهبِيِر
ۡ َتَِِلاَب ِ
ۡ
لۡٱِِ ٌحُونِ َّٰىَدَانَوۥُهَنۡبٱِِِفِِ َنَكََو
ِ ذَنُِبَّٰ َيِِٖلزۡعَمبَكۡرٱَِِع ذمِنَُكتِ
َ
لاَوِاَنَع ذمِِفَّٰ َك
ۡ
لٱَِنِيرِ٤٢ِِ
Artinya: 
  “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, sedang 
anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah 
(ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama 
orang-orang yang kafir.” 
  
 Menurut M. Quraish Shihab, kata  )ّينب( bunayya adalah 
bentuk tashghir/perkecilan dari kata )ينبا( ibni/anakku. Bentuk itu 
antara lain digunakan untuk menggambarkan kasih sayang, karena 
kasih sayang biasanya tercurah kepada anak, apalagi yang masih 
kecil. Kesalahan-kesalahan pun ditoleransi, paling tidak atas dasar 
ia dinilai masih kecil. Perkecilan itu digunakan untuk 
menggambrakan emesraan seperti antara lain ketika Nabi 
Muhammad saw. menggelar salah seorang sahabat beliau enggan 
nama Abu Hurairah. Kata hurairah adalah bentuk perkecilan dari 
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kata hirrah, yakni kucing, karena ketika itu yang bersangkutan 
sedang bermain dengan seekor kucing.11  
2) QS. Luqman [31]: 13 
ِۡذوَإِِِِلِِ ُنََّٰمۡقُلِ َلَاقِۦِهۡنبُِِهُِظَعيِ َوُهَوۥِِِ بِ ِۡكُۡشتِ
َ
لاِ ذَنُِبََّٰيِ ِ ذللّٱِِ ذِنإ
َِكۡ ِّشلٱِِٞميِظَعٌِم
ۡ
لَُظل١٣ِِ
Artinya: 
 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 
 
 
 Kata ىُنَبي “wahai anaku” dengan huruf ya’ berharakat 
kasrah, sebab harakat itu menunjukkan huruf ya’ yang dihilangkan. 
Namun siapa yang membacanya dengan harakat fathah, maka itu 
karena harakat fathah lebih mudah dibaca. Hal ini telah dijelaskan 
dalam surah Hud.  
 Lafadz ىُنَبي bukan bentuk hakikat tasghir, sekalipun 
lafadznya tasghir, namun merupakan bentuk tarqiq (ungkapan 
kelembutan dan kasih sayang). Contohnya adalah kalimat yang 
diungkapkan kepada ungkapan kepada seseorang يَِخأ اي dan kepada 
seorang anak.12 
2. Ayat dan Penafsiran Solusi terhadap Korban Bullying 
 Solusi untuk korban bullying adalah dengan Bersabar atas Ejekan 
yang Diterima serta Tidak Membalasnya, diantara ayat yang 
                                                          
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, h. 397.  
12 Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, h. 152. 
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membahasnya adalah QS. Al-Muzammil [73]: 10 dan QS. Al-Furqa>n 
[25]: 63,  
1) QS. Al-Muzzammil [73]: 10 
ِِۡبۡصٱَوَِِوَِنُولوُقَيِاَمِ َّٰ
َ
َعَلِۡمُهۡرُجۡهٱِِ
ٗ
لَِيَجَِاٗرۡجَه١٠ِِ
   Artinya: 
   “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 
jauhilah mereka dengan cara yang baik.” 
   
   Ayat ini menjelaskan tentang perintah bersabar untuk nabi 
Muhammad, karena beliau sering kali dicemooh bahkan disakiti 
ketika berdakwah.  Kemudian Allah berpesan: Dan, di samping 
berserah diri dan berusaha, bersabarlah juga atas apa, yakni segala 
kebatilan dan kebohongan, yang mereka, yakni kaum musyrikin, 
selalu lakukan dan ucapkan dan tinggalkanlah mereka dengan cara 
meninggalkan yang indah sehingga mereka tidak merasa bahwa 
engkau memusuhi mereka dan dalam saat yang sama engkau tidak 
mengorbankan tugas-tugas dan prinsip-prinsipmu. 
  Kata )رجهأ( uhjur adalah bentuk perintah dari )رجه( hajara 
yang berarti meninggalkan sesuatu karena dorongan 
ketidaksenangan kepadanya. Kemudian kata )لایمجارجه( hajran 
jamilan cara menginggalkan yang indah. Ini berarti nabi 
Muhammad dituntut untuk tidak memperhatikan gangguan mereka 
sambil melanjutkan dakwah sekaligus mereka dengan lembah 
lembut dan penuh sopan santun dengan cacian serupa.  
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  Dari penjelasan di atas, dapat diambil pelajaran bahwa 
apabila kita dicemooh, dicaci maki, kita tidak usah memperhatikan 
cemoohan mereka. Lebih baik untuk menjauhinya dan diberi 
tanggapan yang sopan santun tanpa harus membalas dengan 
cemoohan yang serupa.13 
 
2) QS. Al-Furqa>n [25]: 63 
ُِداَبَِعوِحۡمَٰنِذرلٱَِِنيِ
ذ
لَّٱَِِيِ
َ
َعَلِ َنوُشۡمِِضرۡ
َ ۡ
لۡٱُِِمُهَبَطاَخِ اَذوَإِِ اٗنۡوَه
َِنُولِهََّٰج
ۡ
لٱِِاٗمََّٰلَسِ
ْ
اُولَاق٦٣ِِ
Artinya: 
  “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati 
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” 
 
  Ayat ini menjelaskan tentang hamba-hamba ar-Rahman 
yaitu orang-orang yang senantiasa berjalan di atas bumi dengan 
lemah lembut, rendah hati, serta penuh wibawa. Salah satu dari 
bentuk kelemahan hati mereka adalah sikap mereka terhadap 
orang-orang jahil.14  
  Pada ayat ini juga dan ayat-ayat selanjutnya menjelaskan 
tentang tentang sifat-sifat seorang muslim yang baik dan benar, tapi 
penulis hanya fokus satu ayat ini. ‘Apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka berucap salam’, maka apabila ada orang 
                                                          
13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 413-414. 
14 Ibid, h. 144.  
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yang mengucapkan kata-kata yang tidak pantas atau tidak senonoh 
terhadap mereka, mereka tidak membalas dengan kata-kata serupa. 
Akan tetapi, mereka menjawab dengan ucapan yang baik dan 
mengandung nasihat dan harapan semoga mereka diberi petunjuk 
oleh Allah.  
  Al-Hasan al-Basri, menjelaskan bahwa orang-orang 
mukmin senantiasa berlapang hati dan tidak pernah mengucapkan 
kata-kata kasar. Bila kepada mereka diucapkan kata-kata yang 
kurang sopan, mereka tidak emosi dan tidak membalas dengan 
kata-kata yang tidak sopan pula. Kemudian, apabila terjadi 
pertengkaran dan perselisihan yang berkepanjangan, setiap mukmin 
harus mencegahnya. Salah satu caranya adalah membasminya 
dengan membalas tindakan yang buruk dengan tindakan yang baik 
sehingga orang yang melakukan tindakan buruk tersebut akan malu 
dan sadar bahwa mereka melakukan hal yang tidak sewajarnya.15 
 
C. Analisis 
 Bullying di dalam al-Qur’an menggunakan kata, seperti mengolok-
olok, mengejek, menghina, mencela, merendahkan, menyebar fitnah, 
berlaku sewenang-wenang, dan membuat susah orang lain. Ayat tentang 
bullying yang penulis tulis dalam skripsi ini diantaranya adalah, QS. Al-
Qalam [68]: 11, QS. Ad-D{uh}a> [93]: 9-10, QS. Al-Buru>j [85]: 10, QS. Al-
                                                          
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edsii yang disempurnakan), h. 47-48. 
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H{ujura>t [49]: 11, QS. Hu>d [11]: 38, QS. Al-H{ijr [15]: 11, QS. Al-
Mu’minu>n [23]: 10, QS. At-Taubah [9]: 79, QS. Al-Baqarah [2]: 212. 
Ayat-ayat tersebut kemudian ditafsirkan menurut beberapa kitab tafsir 
dengan menggunakan metode tematik.  
 Pada penafsirannya penulis banyak menggunakan penafsiran dari 
M. Quraish Shihab, karena beliau dalam tafsirnya al-Mishbah menafsirkan 
tafsirnya selalu diawali dengan penjelasan tentang kosa kata, menjelaskan 
arti dasar dari kata tersebut. Dalam QS. Al-Qalam [68]: 11, beliau 
menjelaskan bahwa  kata (  زاّمه ) terambil dari kata ) زمهلا) al- hamz yang 
pada mulanya digunakan oleh bahasa dalam arti ‘tekanan dan dorongan 
yang keras’. Kemudian kata (میمن) nami>m adalah bentuk mashdar atau 
jamak dari kata (ةمیمن) nami>mah yaitu penyampaian berita yang 
menyakitkan hati pendengarnya dan menimbulkan perselisihan antar 
sesama. 
 Ayat selanjutnya QS. Ad-Duha [93]: 9-10, M. Quraish Shihab 
menafsirkan kata (رهقت)  terambil dari kata (رهق) qahara dalam arti 
‘sewenang-wenang’, beliau mengartikan demikian, karena melihat arti dari 
(رهق) qahara menjinakkan, menundukkan untuk mencapai tujuannya, atau 
mencegah lawan mencapai tujuannya’, kemudian beliau melihat 
kontekstualisasi pada zaman sekarang adalah seperti bertindak ‘sewenang-
wenang’. Kemudian pada kata tanhar (رهنت)  yang mempunyai akar sama 
dengan kata (ةرهنملا) al-manharah ‘tempat pembuangan sampah’, lalu dari 
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sini kata tersebut diartikan sebagai ‘penyampaian atau pemberian secara 
kasar atau buruk’.  
 Pada QS. Al-H{ujura>t [49]: 11,  Kata )اوزملت( talmizu> terambil dari 
kata lamaza-yalmizu-lamzan yang berarti memberi isyarat disertai bisik-
bisik dengan maksud mencela. Kemudian kata  ْاوُزَباََنت tanabazu> berasal dari 
akar kata nabaza-yanbizu-nahzan yang berarti memberikan julukan 
dengan maksud mencela. Bentuk jamaknya adalah anbaz. Tanabazu> 
melibatkan dua pihak yang saling memberikan julukan. Tanabuz lebih 
sering digunakan untuk pemberian gelar yang buruk. Maksud dari tanabuz 
hampir sama dengan al-lamz yaitu mencela. 
 Kemudian pada QS. Hud [11]: 38 pada kata )هْنِماوُرَخَْست ْنِإ ( in 
taskharu minhu yang diterjemahkan di atas dengan ‘jika kamu mengejek 
kami’, terambil dari kata )ةّيرخس( sukhriyyah yaitu menampakkan apa yang 
terdapat dalam hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan 
dan kelemahan hati dengan cara yang dipahami darinya sebagai pelecehan 
dan kelemahan akal yang diperlakukan demikian. 
 Pada QS. Al-Hijr [15]: 11 kata زهتسي()نوء  yastahzi’un terambil dari 
kata )ءزهلا( al-huz’u yaitu menampakkan seakan-akan memuji padahal 
maksudnya adalah mencela. Kemudian pada QS. Al-Mu’minu>n [23]: 110, 
Kata (اّيرخس)  sukhriyyan dengan dhammah pada huruf (س )  sin, ada juga 
yang membacanya dengan kasrah sehingga terbaca sikhriyyan. Sementara 
ulama membedakan maknanya. Yang dhammah bermakna 
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‘memperkejakan tanpa imbalan/upah’, sedang yang kasrah bermakna 
‘ejekan’. 
 Pada QS. At-Taubah [9]: 79, Firman Allah sakhirallahu minhum 
(مهنم اللهرخس) adalah pembalasan yang setimpal atas ejekan mereka. Orang-
orang munafik ketika mengejek, maka ejekan mereka tidak melampaui 
ucapan buruk dan ketidaksenangan hati. 
 Dari ayat-ayat di atas, penulis mengambil sesuai dengan apa yang 
penulis kaji, yaitu tindakan bullying, maka pada pengambilan kosa kata 
yang fokus pada tindakan bullying. Melihat pemaparan di atas, dapat kita 
pahami bahwa M. Quraish Shihab menafsirkan tafsirkan dengan 
menjelaskan kosa kata terlebih dahulu. Fokus pada kosa kata, tidak 
langsung menafsirkan satu ayat penuh, tetapi sedikit demi sedikit 
menjelaskan makna dan kata dasar dari kata-kata yang ada di dalam ayat 
tersebut. 
 Pada penafsiran lain penulis menggunakan kitab tafsir Departemen 
Agama. Pada penafsirannya, kitab tafsir ini menjelaskan kosa kata dengan 
mengartikan langsung pada arti yang di tuju. Kemudian menjelaskan juga 
munasabah ayat dan Asbabun Nuzulnya.  
 Pada QS. Al-H{ujura>t [49]: 11, kitab tafsir ini menjelaskan asbabun 
Nuzul atau sebab turunnya ayat ini, kemudian baru menafsirkan maksud 
dari ayat tersebut.  
 Setelah selesai dengan ayat tentang bullying, maka setelahnya 
adalah solusinya. Solusi bullying dibagi menjadi dua bagian, yaitu solusi 
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untuk pelaku bullying dan kedua solusi untuk korban bullying. solusi 
untuk pelaku bullying adalah  bertaqwa kepada Allah, berkata yang baik, 
dan memanggil dengan panggilan yang baik. Solusi untuk korban bullying 
adalah bersabar atas ejekan yang diterima dan tidak membalasnya. 
 Solusi pertama adalah solusi untuk pelaku bullying. Pertama adalah 
bertaqwa kepada Allah. Bertaqwa kepada Allah adalah menjauhi perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Selalu takut untuk melakukan hal yang 
tidak baik. Pelaku bullying pada dasarnya selalu melakukan hal buruk, 
maka dari itu harus ditanamkan jiwa ketaqwaan dalam dirinya. 
 Kemudian, berkata yang baik, Allah  memerintahkan hamba-Nya 
untuk selalu berkata yang baik untuk menghindari berkata yang buruk. 
Sebab perkataan yang buruk itu berasal dari setan. Selanjutnya memanggil 
dengan panggilan yang baik. Apabila kita memanggil teman atau orang 
lain dengan panggilan buruk, maka bisa jadi orang tersebut sakit hatinya. 
Tetapi jika sebaliknya kita menaggil dengan panggilan baik, maka orang 
yang kita panggil tersebut pastilah bahagia.  
 Seperti contohnya, Permisalan Nabi Ya’kub memanggil putranya 
Yusuf dan Luqman memanggil putranya dengan kata  َّينب tidak lain karena 
sebagai ungkapan rasa kasih sayang. Pada ayat tersebut Allah memberikan 
contoh bahwa dengan memanggil anak dengan lembut akan menjadikan 
anak lembut juga.  
 Solusi selanjutnya adalah untuk korban bullying, solusinya adalah 
bersabar dan jangan membalas ejekan, hinaan atau cemoohan pelaku 
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bullying tersebut. apabila kita diejek atau dihina sebaiknya kita bersabar 
dan menjauhi mereka. Jika mereka semakin menjadi-jadi dalam menghina, 
maka sebaiknya kita membalasnya perbuatan buruk mereka dengan 
perbuatan yang baik agar mereka malu dan sadar bahwa apa yang mereka 
lakukan itu tidak benar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penjelasan panjang tentang ayat-ayat bullying dan 
solusinya dalam al-Qur’an maka di sini penulis menarik kesimpulan sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Penafsiran ayat-ayat tentang bullying. Kata bullying tidak ada dalam 
al-Qur’an, hanya saja dijelaskan dengan artian yang sama yaitu 
tindakan menyakiti orang lain. Beberapa tindakan tersebut di dalam al-
Qur’an diantaranya: merendahkan (رخس), menghina atau mengolok-
olok (ءزهتسإ), mencela (زمل), berbuat sewenang-wenang (رهقت), membuat 
susah orang lain (نتفلا). Bentuk bullying yang penulis teliti tersebut 
adalah mengarah kepada bullying verbal (non-fisik).  
2. Setelah penulis melakukan analisis pada penafsiran ayat-ayat bullying, 
maka di sini penulis menjelaskan solusi tentang bullying. Solusi 
tentang bullying dibagi menjadi dua, yaitu solusi untuk pelaku dan 
korban bullying.  
a. Solusi untuk pelaku bullying diantaranya adalah: pertama, 
bertaqwa kepada Allah. Bertaqwa adalah mengerjakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Apabila di dalam diri manusia 
terdapat ketaqwaan sudah pasti terdapat keimanan maka dia akan 
enggan berbuat kejahatan. Kedua, berkata yang baik. Ini adalah 
termasuk bentuk ketaqwaan juga. Berkata yang baik kepada orang 
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lain adalah untuk menghindari dari berkata buruk yang 
mengakibatkan sakit hati orang lain. Ketiga, memanggil dengan 
panggilan yang baik. Melihat dari ayat bullying yang banyak sekali 
mencantumkan tentang mengolok-olok dan mengejek, maka disini 
terdapat solusinya yaitu memanggil dengan panggilan yang baik. 
Salah satu contoh yang terdapat dalam al-Qur’an QS. Yusuf [12]: 5 
yang menjelaskan ketika nabi Ya’kub memanggil putranya Yusuf 
dengan panggilan  ّينب (bunayya), hal tersebut adalah merupakan 
panggilan kasih sayang. Dalam hal ini, Allah telah memberi 
perumpamaan bahwa apabila kebaikan sekecil apapun seperti 
panggilan kepada orang lain diajarkan sejak dini, maka hal itu akan 
menjadi kebiasaan si anak dan mengurangi kemungkinan anak 
untuk bertindak bullying kepada orang lain.  
b. Solusi untuk korban bullying. Apabila ada yang menyakiti 
sebaiknya kita bersabar dan tidak membalas apa yang dilakukan 
oleh pelaku bullying. Selanjutnya apabila pelaku bullying terus 
melakukan tindakannya sebaiknya si korban berusaha menanggapi 
dengan sopan kemudian menjauh secara perlahan agar pembullyan 
tidak terjadi berlarut-larut. Selain itu, korban bullying juga bisa 
menanggapi perbuatan buruk pembully dengan cara membalas 
kejahatan mereka dengan kebaikan, agar pelaku bullying merasa 
malu dan secara berlahan berhenti untuk melakukan bullying.  
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B. Saran 
Penelitian yang merujuk pada al-Qur’an akan selalu menarik dan 
tidak akan ada habisnya. Selalu berkesinambungan satu dengan yang lain. 
Karena al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk bagi umat Islam dan 
sumber dari segala ilmu. Seperti penelitian yang penulis kaji, tentang 
solusi bullying. Al-Qur’an banyak menyinggung tentang tindakan bully 
(mengejek, menindas, menyakiti, menghina, merendahkan dan lain 
sebagainya). Selain tindakan bullying apabila kita telusuri lebih dalam 
maka akan ada juga solusinya.  
Penelitian ini terbatas pada pemberian solusi dengan 
mencantumkan beberapa ayat yang berkesinambungan dengan bullying 
tersebut. sementara mungkin masih banyak ayat yang dapat dijadikan 
rujukan untuk pemberian solusi terhadap bullying itu sendiri. Oleh karena 
itu, kiranya penting dilakukan penelitian lebih lanjut maupun lebih luas 
dengan ayat-ayat lain memuat pemberian solusi al-Quran terhadap 
bullying.
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